BAB IV

DESKRIPSI WILAYAH PENULISAN

4.1 Gambaran Umum kantor Perwakilan BKKBN Propinsi Bengkulu

BKKBN dibentuk berdasarkan TAP MPR No. 1V/1999 g GBHN. Tugas
yang harus dijalani BKKBN Propinsi Bengkulu, yaitmelaksanakan tugas
pemerintahan dibidang keluarga berencana dan kgluaejahtera sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang ber&dperti halnya tugas pokok,
fungsi kantor BKKBN Propinsi Bengkulu ini sangatrfpengaruh terhadap pelaksanaan
program dari BKKBN, fungsi tersebut adalah pengkajdan penyusunan kebijakan
nasional dibidang Keluarga Berencana dan keluaggeh&era.

Kantor perwakilan BKKBN Propinsi Bengkulu terletdktengah Kota Bengkulu
tepatnya di Jalan Pembangunan Nomor 10 Padangadmarpcamatan Singaran Pati
Kota Bengkulu. Adapun visi dan misi Kantor BKKBN dpinsi Bengkulu adalah
sebagai berikut :

- Visi : Seluruh Keluarga lkut Keluarga Berencana

- Misi : Mewujudkan Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera

Dalam mempermudah pengkoordinasian terhadap m&syamang ada di daerah
untuk pelaksanaan program-program BKKBN Pusat m@&mBKKBN Propinsi
Bengkulu, untuk itu terdapat kantor-kantor perwakildi daerah yang tersebar di
Kabupaten/Kota di wilayah Propinsi Bengkulu, yaegliri dari :

1. Kabupaten Bengkulu Utara
Dengan nama kantor : Badan Pemberdayaan PeremmmarKeluaraga
Berencana.
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2. Kabupaten Bengkulu Selatan
Dengan nama kantor : Badan Pemberdayaan PerempmmarKeluarga
Berencana.
3. Kabupaten Rejang Lebong
Dengan nama kantor : Badan Pemberdayaan PerempmrarKeluarga
Berencana.
4. Kota Bengkulu
Dengan nama kantor : Badan Pemberdayaan MasyarRdampuan, dan
Keluarga Berencana.
5. Kabupaten Muko-Muko
Dengan nama Kantor : Dinas Koordinasi Keluarga Beaaa,
Kependudukan, dan PP.
6. Kabupaten Kaur
Dengan nama kantor : Badan Pemberdayaan MasyaPakaian KB.
7. Kabupaten Seluma
Dengan nama kantor : Badan Pemberdayaan Maysralsat, PP dan KB.
8. Kabupaten Kepahyang
Dengan nama kantor : Badan Pemberdayaan Maysraisat, PP dan KB.
9. Kabupaten Lebong
Dengan nama kantor : Badan Pemberdayaan MaysRRatan KB.
10. Kabupaten Bengkulu Tengah
Dengan nama kantor : Badan Pemberdayaan MasyamRat,KB dan
Pemerintah Desa.

4.2 Gambaran Umum Kantor BPMPKB Kota Bengkulu
Kantor BPMPKB terletak ditengah Kota Bengkulu tepat di jalan museum
Nomor 6 padang Harapan, kecamatan Singaran Pat Bengkulu. BPMPKB
dibentuk berdasarkan Perda Nomor 10 tahun 2008amgnPembentukan Susunan
Lembaga Teknis Daerah Kota Bengkulu. Dalam Perdsebet disebutkan bahwa
tugas pokok BPMPKB Kota Bengkulu adalah mengkoasikan, penataan,
pembinaan dan memfasilitasi kegiatan masyarakegngmian dan keluarga berencana.

Dalam menjalankan tugas tersebut BPMPKB Kota Belugkiempunyai fungsi yakni:
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a. Perumusan kebijakan teknis dibidang pemberdayaasyarekat, perempuan dan

keluarga berencana.

b. Pelayanan penunjang penyelenggaraan pemerintadhdaer

c. Menyusun rencana program dan anggaran kegiatan gudayaan masyarakat,

perempuan dan keluarga berencana.

d. Melakukan kegiatan kesekretariatan

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan walikotass@®ngan tugas dan fungsinya.

Adapun visi dan misi dari BPMPKB Kota Bengkulu atakebagai berikut :

Visi

Misi

4.2.1

: Menuju masyarakat sejahtera melalui keladrgrencana dan kesetaraan

gender.

Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan institasyarakat
Mengembangkan ekonomi masyarakat
Meningkatkan peran perempuan dalam pengarusutagesaier
Meningkatkna kesejahteraan, perlindungan peremgnaranak.
Meningkatkan pelayanan KB
Sejarah Kantor BPMPKB Kota Bengkulu

Kantor BPMPKB Kota Bengkulu pada awalnya yaitu tekarBKKBN
Kota Bengkulu. Masyarakat banyak mengenal kantoMBRB ini sebagai
anak dari kantor BKKBN. Pada dasarnya kedua kaniomemiliki visi yang
sama yaitu masalah pemberdayaan masyarakat alapi BPMPKB lebih

terpusat yaitu menekankan pada jumlah pendudukjd@sraan ibu dan anak.

43



Kantor BPMPKB terdiri dari beberapa bidang dan stéog. Dengan jumlah
pegawai dan Staf sebanyak 99 Orang.

Berikut ini digambarkan jumlah pegawai kantor BPMB?KKota

Bengkulu.

Tabel 4.1:
Karakteristik Jumlah Pegawai Kantor BPMPKB Kota Bengkulu
berdasarkan Tingkat Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan | Jumlah (Orang) Per(so/eogltase

1 |S2 8 8,09

2 | S1 55 55,55

3 | b3 6 6,06

4 | D1 2 2,02

5 | SLTA Sederajat 26 26,26

6 | SLTP Sederajat 2 2,02
Jumlah 99 100,00

(Sumber : Data BPMPKB, 2013)

Berdasarkan tingkat pendidikan, jumlah pegawatdaBPMPKB Kota
Bengkulu yang tingkat pendidikannya sarjana sebla®gaOrang yang terdiri
dari tingkat S1 sebanyak 55 Orang atau 55,55 %,Sfahanya 8 Orang atau
8,07%. Kemudian untuk tingkat pendidikan urutanueegiaitu SLTA sederajat
sebanyak 26 Orang atau 26,26%. Sedangkan unighatinliploma sebanyak
8 Orang yang terdiri dari D3 yaitu 6 Orang atau68y0dan D1 2 Orang atau
2,02%. Dan untuk tingkat pendidikan terendah yaitgkat SLTP sebanyak 2

Orang saja atau 2,02% dari jumlah pegawai KantdviBRB Kota Bengkulu.
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Jadi, mayoritas tingkat pendidikan dari pegawai ttanBPMPKB Kota

Bengkulu adalah Sarjana atau strata 1.

Selain dari tingkat pendidikan, jika diurutkan hesdrkan tingkat

Golongan maka datanya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 :
Karakteristik Jumlah Pegawai Kantor BPMPKB Kota Bengkulu
Berdasarkan Tingkat Kepangkatan dan Golongan

NG Tingkat Kepangkatan Jumlah Persentase
Golongan (Orang) (%)
1 |IV/c 1 1,02
2 | IVb 2 2,02
3 | IVic 15 15,15
4 | /d 35 35,35
5 | lll/ic 13 13,13
6 | lll/b 13 13,13
7 | llla 8 8,08
8 | llic 2 2,02
9 | ll/b 8 8,08
10 | ll/a 2 2,02
Jumlah 99 100,00

(Sumber : Data BPMPKB, 2013)

Jumlah pegawai terbanyak berdasarkan golongan gkptam ada pada

golongan lll/d yaitu sebanyak 35 orang atau 35,3&mudian disusul dengan

golongan IV/c sebanyak 15 orang atau 15,15%. Ugtl&ngan lll/c dan llI/b

jumlahnya sama yaitu sebanyak 13 orang atau 13,1B&gitupun untuk

golongan lll/a dan II/b jumlah pegawainya sama la&nyaitu sebnayak 8 orang

atau 8,08%, sedangkan untuk terakhir kedua, gofory#b, Il/c dan ll/a

sebanyak 2 orang atau 2,02%. Dan yang terakhingakdl orang atau 1,02%

45



untuk golongan IV/c dan yang termasuk dalam golonga adalah Kepala
Dinas Kantor BPMPKB Kota Bengkulu.

Selain dari tingkat pendidikan dan Golongan kepatagk jika
diurutkan berdasarkan tingkat usia maka pegawaiKdntor BPMPKB
mayoritas usia 40-49 Tahun sebanyak 52 Orang &#&2 3%6. Kemudian yang
berusia 50-59 Tahun sebanyak 32 Orang atau 32,&2éangkan yang berusia
30-39 Tahun hanya 10 Orang atau 10,10%. Da untag lparusia 20-29 Tahun
sebanyak 5 Orang atau 5,06% dari jumlah pegawai BRB/IKota Bengkulu.

Untuk lebih jelaskan akan penulis sajikan dalantudetabel berikut ini :

Tabel 4.3 :
Karakteristik Jumlah Pegawai Kantor BPMPKB Kota Bengkulu
Berdasarkan Tingkat Usia

. . Jumlah Persentase
No Tingkat Usia (Orang) (%)
1 | 20-29 Tahun 5 5,06
2 | 30-39 Tahun 10 10,10
3 | 40-49 Tahun 52 52,52
4 | 50-59 Tahun 32 32,32
Jumlah 99 100,00

(Sumber : Data BPMPKB, 2013)

Kemudian, jika diurutkan berdasarkan jenis kelammaka jumlah

karakteristik pegawai kantor BPMPKB Kota Bengkullakah sebagai berikut :
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Tabel 4.4 :
Karakteristik Jumlah Pegawai Kantor BPMPKB Kota Bengkulu
Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
(Orang) (%)
1 | Laki-laki 43 43.44
2 | Perempuan 56 56.56
Jumlah 99 100,00

(Sumber : Data BPMPKB, 2013)

Data di atas menunjukkan bahwa mayoritas pegawatiokéeBPMPKB
Kota Bengkulu adalah perempuan. Hal ini di buktikdengan sebanyak
56,56% atau 56 Orang dari kaum hawa atau perem@edangkan 43,44%
atau 43 Orang dari kaum adam atau Laki-laki.

Selain berdasarkan jenis kelamin, penulis juga akenyajikan jumlah
pegawai kantor BPMPKB Kota Bengkulu berdasarkagktim agama. Dimana
hasilnya adalah mayoritas pegawai tersebut adatxighma Islam yaitu
sebanyak 97,97% atau 97 orang. Sedangkan yangabesakristen hanya 2
Orang atau sebanyak 2,03%. Untuk lebih jelasnyaatddifihat pada bentuk
tabel berikut ini :

Tabel 4.5 :

Jumlah Pegawai Kantor BPMPKB Kota Bengkulu
Berdasarkan Tingkat Agama

No Tingkat Agama (Jgglr?gh) Per(sozgmtase

1 Islam 97 97,97

2 Kristen 2 2,03

3 Budha - 0

4 Hindu - 0
Jumlah 99 100,00

(Sumber : Data BPMPKB, 2013)
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4.2.2 Bidang-Bidang yang ada di Kantor BPMPKB Kota Bengkuu
1. Bidang Pemberdayaan Masyarakat
- Sub bidang kelembagaan dan pemerintahan pemerintah
- Sub bidang pemberdayaan usaha ekonomi masyarakahgmulangan
kemiskinan pemanfaatan TTG dan SDA
2. Bidang pemberdayaan perempuan
- Sub bidang pengarusutamaan gender dan perlindyrggampuan
- Sub bidang organisasi peningkatan jualitas idugmpuan (PHKP) dan
kesejahteraan perempuan.
3. Bidang keluarga berencana dan keluarga sejahtera
- Sub bidang keluarga sejahtera dan pemberdayaaargelu
- Sub bidang keluarga berencana dan kesehatan régrodu
4. Bidang kesejahteraan perlindungan ibu dan anak
- Sub bidang perlindungan anak
- Sub bidang kesejahteraan ibu dan anak yatim
4.2.3 Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kantor BPMPKB
Kantor BPMPKB Kota bengkulu merupakan instansi pameh daerah
yang di pimpin oleh kepala badan, berada di bawah liertanggung jawab
kepada pemerintah daerah, BPMPKB mempunyai tugdask umelakukan
penyelenggaraan urusan pemerintahan umum dan ypesagrintahan daerah.
Sedangkan untuk menyelenggarakan tugas tersebuttorkaBPMPKB

mempunyai pungsi:
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1. Melakukan koordinasi terhadap jalannya Pelaksarambangunan dan
pembinaan Kemasyarakatan;

2. Melakukan koordinasi dalam menekan pertumbuhanymkrd

3. Memberikan perlindungan terhadap ibu dan anak

4. Memberikan penyuluhan—penyuluhan yang berkaitangalenkeluarga
berencana.

5. Melakukan tugas di bidang pembangunan dan pembikearasyarakatan
yang menjadi tanggung jawabnya,;

6. Melakukan usaha dalam rangka peningkatan partisijaasswadaya gotong
royong masyarakat;

7. Melakukan kegiatan dalam rangka pembinaan keteatrasan ketertiban di
Kemasyarakatan;

8. Melakukan fungsi-fungsi lain yang dilimpahkan kepd&kEmerintah pusat.

4.2.4 Susunan Organisasi BPMPKB Kota Bengkulu
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomoirdiun 2001
Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemedlalam Kota Bengkulu,
Susunan Organisasi Pemerintah terdiri dari :
1. Kepala Badan
2. Sekretariat
» Kasubbag. Umum dan Kepegawaian
» Kasubbag. Perencanaan
» Kasubbag. Keuangan
3. Bidang Pemberdayaan Masyarakat (PM)
» Kabid. Pemberdayaan Masyarakat
» Kasubbid. Kelembagaan dan Pemerintahan kelurahan
» Kasubbid. Pemberdayaan Usaha Ekonomi Masyarakat,

Penanggulangan Kemiskinan, Pemanfaatan SDA.

49



4. Bidang Pemberdayaan Perempuan (PP)
» Kabid. Pemberdayaan Perempuan
» Kasubbid. Pengarusutamaan Genderdan Perlindungan
Perempuan
» Kasubbid. Organisasi Peningkatan Kualitas Hidup
Perempuan Dan Kualitas Perempuan
5. Bidang Kesejahteraan Perlindungan lbu dan Anak JKIA
» Kabid. Kesejahteraan Perlindungan Ibu dan Anak
» Kasubbid. Perlindungan Anak
» Kasubbid. Kesejahteraan lbu dan Anak
6. Bidang Keluarga Berencana (KB)
» Kabid. Keluarga Berencana
» Kasubbid. Keluarga Berencana dan Kesehatan Remsbduk

» Kasubbid. Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan

4.3 Deskripsi Tenaga Penyuluh Lapangan Keluarga Berencea (PLKB) Kota
Bengkulu

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pemberdayaayaikat Perempuan
dan Keluarga Berencana Kota Bengkulu Nomor 55 T&@i8 Tentang Penempatan
Tenaga Penyuluh KB, terdapat sebanyak 40 orangdepenyuluh lapangan di Kota

Bengkulu. Hal ini bisa kita lihat dalam bentuk talierikut ini tabel yang dimaksud.

50



Tabel 4.6 :

Karakteristik Jumlah Tenaga Penyuluh Lapangan
Keluarga Berencana (PLKB) Kota Bengkulu

Kecamatan

Nama

Wilayah
Binaan

=

. Dra. Herkianti

-Kel. Cempaka Permai
-Kel. Lingkar Barat

Gading Cempaka

Periani

-Kel. Sidomulyo

. Siti Linawati, BPA

-Kel. Padang Harapan

. Eko Akhmad Affandi, ST

-Kel. Jalan Gedang

i E I

Drs. Heru Susanto

-Kel. Pasar Baru
-Kel. Berkas
-Kel. Sumur Meleleh
-Kel. Jitra

Teluk Segara

. Nurpajril Akmar, SE

-Kel. Tengah Padang
-Kel. Pintu Batu
-Kel. Pasar Melintang

3. Nurlelawati -Kel. Bajak
-Kel. Kampung Bali
-Kel. Malabero

4. Drs. Nandang -Kel. Kebun Roos

-Kel. Kebun Keling
-Kel. Pondon Besi

1. Kosasi -Kel. Pagar Dewa
2. Babul Almi, SH -Kel. Betungan
-Kel. Sumur Dewa
Selebar 3. Lisa Menawati -Kel. Pekan Sabtu
4. Hermawati, S.Sos -Kel. Sukarami
5. Angkus Masnun, SH -Kel. Bumi Ayu
6. Nurmawati, SE -Staf BPMPKB
1. Dra. Luthvi Woro H -Kel. Bentiring

-Kel. Bentiring Permai

2. Liza Parsita -Kel. Rawa Makmur Permali
Muara Bangkahuly 3. Irlan -Kel. Rawa Makmur
4. Heri Rifai -Kel. Kandang Limun
-Kel. Pematang Gubernur
-Kel. Beringin Raya
1. Ir. Neli Gustini -Kel. Kuala Lempuing
-Kel. Nusa Indah
2. Murni -Kel. Sawah Lebar Baru
Ratu Agung 3. Erwinsayah Siregar -Kel. Sawah Lebar
4. Drs. Dedi Januardi -Kel. Kebun Tebeng
5. Giswanti -Kel. Kebun Beler
-Kel. Kebun Kenanga
6. Subaidah -Kel. Tanah Patah
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Ratu Samban

. Emmerita, S.Sos

-Kel. Anggut Atas
-Kel. Padang Jati

2. Suliah, S.Sos -Kel. Anggut Dalam
-Kel. Penurunan
3. Hemalia Deta, S.Sos -Kel. Anggut Bawah

-Kel. Kebun Geran

Singaran Pati

4. Jadri, S.Pd -Kel. Kebun Dabhri
-Kel. Belakang Pondok

5. Handri -Kel. Pengantungan

1. Rosliana, BA -Kel. Timur Indah

2. Dra. Marhamah -Kel. Panorama

-Kel. Jembatan Kecil

. Nahnul Iman, SE

-Kel. Dusun Besar
-Kel. Lingkar Timur

Ir. Retho M

-Kel. Padang Nangka

Kampung Melayu

. Dra. Nasyahati

-Kel. Muara Dua
-Kel. Kandang Mas

2. Jariah, SKM -Kel. Padang Serai
-Kel. Kandang

3. Indra Jaya, SE -Kel. Sumber Jaya

4. Sudirman -Kel. Teluk Sepang

(Sumber : Lampiran Keputusan Kepala Badan Pembeaayasyarakat, Perempuan dan

Keluarga Berencana Nomor 55 Tahun 2013).

Data di atas menunjukkan bahwa setiap penyuluhg yemtugas di masing-
masing kecamatan mempunyai wilayah binaan yanbgeber Sebanyak 40 orang
penyuluh tersebar di seluruh 9 Kecamatan dan 72ir&lean.
mempunyai latar belakang pendidikan, golongan kgketan dan usia yang berbeda-

beda. Jika diurutkan berdasarkan tingkat pendidiksaka data tersebut adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.7 :
Karakteristik Jumlah Tenaga PLKB Kota Bengkulu

berdasarkan Tingkat Pendidikan

. - Jumlah Persentase
No | Tingkat Pendidikan (Orang) (%)

1 |S2 1 2,5

2 | S1 25 62,5

3 | D3 2 5,00

4 | D1 2 5,00

5 | SLTA Sederajat 10 25,00

Jumlah 40 100,00

(Sumber : Data BPMPKB, 2013).

Data di atas menunjukkan bahwa rata-rata tingkatipgé&an penyuluh KB
adalah sarjana yaitu strata 1 (S1). Hal ini biddati dari banyaknya jumlah tenaga
PLKB yang tingkat pendidikan S1 sebanyak 25 Oranag &2,5%. Dan sebanyak 10
Orang atau 25,00% untuk tingkat SLTA/Sederajat.ukiid3 dan D1 masing-masing
sebanyak 2 orang atau hanya 5% saja. Dan untuk 2&@% adalah tingkat S2
sebanyak 1 orang saja. Angka tersebut menunjuklamwd seorang Penyuluh
Lapangan Keluarga Berencana dibekali dengan l&akéng pendidikan yang tinggi
untuk menyampaikan tentang pentingnya KB bagi kglad masyarakat saat ini.

Selain dari tingkat pendidikan, penulis juga akanyajikan data tenaga PLKB
berdasarkan tingkat golongan kepangkatan. Untukgetahuinya, berikut adalah data

yang dimaksud vyaitu jumlah tenaga PLKB Kota Bengkllerdasarkan tingkat

golongan.
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Tabel 4.8 :

Karakteristik Jumlah Tenaga PLKB Kota Bengkulu
Berdasarkan Tingkat Kepangkatan dan Golongan

No Tingkat Jumlah Persentase
Kepangkatan Golongan (Orang) (%)

1 |IV/a 8 20,00

2 | lli/d 16 40,00

3 | lllic 5 12,5

4 | /b 3 7,5

5 [ lll/a 3 7,5

6 | ll/b 4 10,00

7 | llla 1 2,5

Jumlah 40 100,00

(Sumber : Data BPMPKB, 2013).

Data tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 40,00Pjudadah tenaga PLKB
berada pada golongan lll/d atau sebanyak 16 ora@@0% untuk golongan IV/a atau
sebanyak 8 Orang. 12,5% atau 5 orang untuk golotifan10,00% untuk golongan
[I/b dan 7,5% atau sebanyak 3 orang untuk goloniddndan lll/a. Sedangkan untuk

golongan ll/a hanya 1 orang saja atau 2,5% darigh®LKB di Kota Bengkulu.

Selain berdasarkan

tingkat

pendidikan dan golongfka diurutkan

berdasarkan tingkat usia, maka datanya adalah siebagkut :

Tabel 4.9 :

Karakteristik Jumlah Tenaga PLKB Kota Bengkulu

Berdasarkan Tingkat Usia

No Tingkat Usia (Jggﬁgl) Perg)zgltase
1 | 20-29 Tahun 1 2,5
2 | 30-39 Tahun 4 10,00
3 | 40-49 Tahun 25 62,5
4 | 50-59 Tahun 10 25,00
Jumlah 40 100,00

(Sumber : Data BPMPKB, 2013).
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Dari data tersebut di atas menunjukkan bahwa magotenaga PLKB Kota
Bengkulu berusia 40-49 Tahun sebanyak 62,5% ataWWi2ig. Dan untuk yang
berusia 50-59 Tahun ada sebanyak 25,00% atau 10gOsadangkan untuk yang
berusia 30-39 Tahun sebanyak 10,00% atau 4 OraagyBng terakhir untuk kategori
usia 20-29 Tahun sebanyak 1 Orang saja atau 2,5%jumalah tenaga Penyuluh
Lapangan Keluarga Berencana Kota Bengkulu.

Tabel 4.10:
Karakteristik Jumlah Tenaga PLKB Kota Bengkulu
Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
(Orang) (%)
1 | Laki-laki 16 40,00
2 | Perempuan 24 60.00
Jumlah 40 100,00

(Sumber : Data BPMPKB, 2013).

Data di atas menunjukkan bahwa sebagain besar lpényB di Kota
Bengkulu adalah perempuan. Hal ini di tunjukkangdmnbanyaknya jumlah tenaga
PLKB yang berjenis Kelamin Perempuan 60,00% atauOP4ng. Sedangkan yang
berjenis kelamin laki-laki sebnayak 40% atau 16n@raHal ini sama dengan jumlah
pegawai BPMPKB Kota Bengkulu yang mayoritas pegayaiberjenis kelamin
perempuan.

Tidak lupa selain data jumlah PLKB berdasarkanslkeiamin, penulis sajikan
tabel tenaga PLKB berdasarkan tingkat agama. Uletik jelasnya berikut data yang

dimaksud.
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Tabel 4.11:
Karakteristik Jumlah Tenaga PLKB Kota Bengkulu
Berdasarkan Tingkat Agama

. Jumlah Persentase
No Tingkat Agama (Orang) (%)
1 Islam 38 95,00
2 Kristen 2 5,00
3 Budha - 0
4 Hindu - 0
5 Khatolik - 0
Jumlah 40 100,00

(Sumber : Data BPMPKB, 2013).

Data di atas menunjukkan bahwa mayoritas penyulBhdKKota Bengkulu
mempunyai kepercayaan agama Islam. Hal ini bishatlidari ada sebanyak 95,00%
atau 38 Orang penyuluh KB beragama islam. Dan h&d@d atau sebanyak 2 orang

saja yang beragama Kristen.
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BAB V

HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN

Penulisan ini merupakan kualitatif dengan metoekdptif kualitatif, maka dalam
bab ini akan dijelaskan mengenai hasil penulisamgyaenulis dapatkan selama proses
penulisan pada bulan November sampai Desemberyiigberbentuk fakta dan data. Di
dalam bab ini penulis akan menjelaskan mengenail pasulisan di lapangan, dan
selanjutnya akan mendeskripsikan untuk kemudiankudianalisis.

5.1 Hasil Penulisan

5.1.1 Karakteristik Informan

Untuk memperoleh data yang diperlukan dan yang ditark dengan
pelaksanaan tugas penyuluh lapangan keluarga le@nmaka penulis melakukan
wawancara kepada 11 informan yang terdiri darigegtypenyuluh KB, pegawai kantor
BPMPKB Kota Bengkulu, Kader Penyuluh, Bidan dan yasskat Bengkulu atau
peserta KB yang berada di Kota Bengkulu. Untukhgbiasnya akan disajikan dalam
bentuk tabel berikut ini karakteristik informan dasarkan kedudukan masing-masing.

Tabel 5.1 :

Karakteristik Informan Penulisan Berdasarkan
Tingkat Kedudukan

NoO Informan Jumlah Persentase
(Orang) (%)

1 | Kepala BPMPKB 1 9,09

2 | Kasubbid KB 1 9,09

3 | Penyuluh KB/PLKB 2 18,18

4 | Kader Penyuluh 2 18,18

5 Peserta KB 3 27,28

6 | Bidan 1 9,09

6 | Tokoh Masyarakat 1 9,09
Jumlah 11 100,00

(Sumber : Hasil Penulisan, November-DesembeB201
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Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahfeaman yang diambil dari
setiap kedudukan yang ada di Kantor BPMPKB Kota ggatu adalah Kepala
BPMPKB 1 Orang atau 9,09 %, Kasubbid KB 1 Oranguasebanyak 9,09 %,
Penyuluh KB/PLKB sebanyak 2 orang atau 18,18 %. ldiem Kader Penyuluh yang
terdiri dari 2 orang atau sebanyak 18,18%. pes@taebanyak 3 orang atau 27,28%.
Bidan sebanyak 1 Orang atau 9,09%. Serta Tokoh &fakst sebanyak 1 Orang atau
9,09%. Dari tabel di atas menunjukkan bahwa junidbrman yang diambil sudah
sangat cukup, baik dari pihak BPMPKB maupun pesiia Maka, diharapkan
informan yang ada di pihak pemerintah mampu memalaati dari Pelaksanaan
Tugas Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana (PLKB).

Kemudian untuk lebih lanjut, untuk mengetahui kégestik informan ditinjau

menurut usia akan disajikan dalam bentuk tabekbeni :

Tabel 5.2 :
Karakteristik Informan Penulisan Berdasarkan
Tingkat Usia
NoO Umur Jumlah Persentase
(Orang) (%)

1 | 20-29 Tahun 2 18,18
2 | 30-39 Tahun 3 27,28
3 | 40-49 Tahun 4 36,36
4 | >50 Tahun 2 18,18

Jumlah 11 100,00

(Sumber : Hasil Penulisan, November-Desember 2013)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasarfgaman berdasarkan usia
rata-rata masih berusia pada usia produktif anf0&0 tahun. Dengan jumlah

terbanyak usia 40-49 tahun sebanyak 4 orang até26%6 yang diikuti informan
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berusia 30-39 tahun sebanyak 3 orang atau 27,28f0indbrman berusia 20-29 tahun
sebanyak 2 orang atau 18,18%, serta informan pangsia di atas 50 tahun 2 orang
atau 18,18%. Sehingga dapat dipastikan bahwa imforiyang diambil sebagai
informan penulisan masih berusia produktif dan b#nypeluang menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan penulis dedamggali informasi.

Adapun karakteristik informan ditinjau dari tingkpéndidikan akan disajikan
dalam bentuk tabel berikut ini :

Tabel 5.3 :
Karakteristik Informan Penulisan berdasarkan
Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan (Jgglr?gh) Per(soz;tase
1 | SLTA/Sederajat 4 36,36
2 | D3 2 18,18
3 |81 4 36,36
4 | S2 1 9,09

Jumlah 11 100,00

(Sumber : Hasil Penulisan, November-Desember 2013)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 11 nmfan terdapat sebanyak 4
orang S1 atau 36,36%, SLTA/sederajat sebanyak adgoatau hanya 36,36%, D3
sebanyak 2 orang atau 18,18%, serta S2 sebanyakarlg atau 9,09%. Jadi,
karakteristik informan menurut tingkat pendidikamdgh memenuhi syarat. Artinya
tingkat pendidikan informan rata-rata memenuhiekidt sumber daya manusia yang
jelas mengenal baca tulis dan memiliki pengetalmmahg apa yang akan penulis

tanyakan.
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Selain itu, jika informan ditinjau dari jenis pejean dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 5.4 :
Karakteristik Informan Penulisan Berdasarkan
Jenis Pekerjaan
. . Jumlah Persentase
No Jenis Pekerjaan (Orang) (%)
1 | Ibu Rumah Tangga 3 27,28
2 | Wiraswasta 3 27,28
3 | PNS 5 45,44
Jumlah 11 100,00

(Sumber : Hasil Penulisan, November-Desember 2013).

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan balene jpekerjaan informan
terdiri dari 11 jumlah informan yang berprofesi @ghi Pegawai Negeri Sipil (PNS)
sebanyak 5 Orang atau 45,44%. Sedangkan untukwests sebanyak 3 orang atau
sebanyak 27,28%, serta yang berprofesi sebaga&uimah Tangga sebanyak 3 Orang
atau 27,28%.

Selain itu, berikut ini data jumlah informan beradsn jenis kelamin. Berikut

data yang dimaksud :

Tabel 5.5 :
Karakteristik Informan Penulisan Berdasarkan
Jenis Kelamin

No Jenis Pekerjaan (‘]gglr?gh) Per(S()Z;\tase

1 | Laki-laki 5 45.44

2 | Perempuan 6 54.56
Jumlah 11 100,00

(Sumber : Hasil Penulisan, November-Desember 2013).




Tabel di atas menunjukkan bahwa karakteristik mim berdasarkan jenis
kelamin didominasi oleh perempuan. Hal ini sesuangén data di atas, untuk
perempuan sebanyak 6 orang atau 54,56%. Sedangkak laki-laki sebanyak 5
orang saja atau 45,44%.

5.1.2 Pelaksanaan Tugas PLKB

Dalam penulisan ini variabelnya adalah AnalisisaRehnaan Tugas Penyuluh
Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) pada Badan Peayman Masyarakat,
Perempuan dan Keluarga Berencana (BPMPKB) Kota lBdngPelaksanaan Tugas
PLKB dinilai dari pelaksanaan tugas-tugas yangkddaakan oleh Penyuluh lapangan
yang berada di Kota Bengkulu. Hal ini dapat diliheglalui beberapa aspek penulisan
dalam penulisan ini yaitu meliputi 5 aspek pereaearn pengorganisasian, pelaksana
dan pengelola program, pengembangan, serta evalalagelaporan. Berikut ini akan
dipaparkan hasil wawancara terhadap informan y#agukan selama penulisan, hasil
wawancara tersebut sebagai berikut :
5.1.2.1 Perencanaan Tugas PLKB

Sebelumnya kita harus mengetahui arti dari perexaanPerencanaan
adalah kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengamugesy garis-garis besar
yang memuat apa yang harus dikerjakan dan metotdmeuntuk
melaksanakan dalam rangka mencapai tujuan organBaencanaan yang
dimaksud ini adalah perencanaan yang dilakukan Bedan Pemberdayaan
Masyarakat, Perempuan dan Keluarga Berencana (BBYIRKta Bengkulu

dalam memberikan tugas kepada penyuluh lapangam RtKB untuk
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mengadakan penyuluhan tentang KB kepada masyakbkatisnya di Kota
Bengkulu.

Dalam perencanaan tugas PLKB akan diketahui adbkdaimana
perencanaan yang dilakukan oleh BPMPKB kepada PRKEn seperti apa
bentuk-bentuk perencanaan yang dibuat tersebutukUebih jelasnya, kita
lihat pada langkah-langkah perencanaan berikut ini.

1. Penguasaan/identifikasi potensi wilayah kerja spgkgumpulan data
2. Penentuan masalah prioritas

3. Penyusunan rencana kerja

4. Penyusunan jadwal.

Hal pertama yang penulis tanyakan adalah bagaimana
penguasaan/identifikasi potensi wilayah sejak pemmuan data yang
dilakukan BPMPKB kepada PLKB sebelum merencanakayiakan
penyuluhan. Berdasarkan hasil wawancara penulisanrang PLKB di
Kecamatan Teluk Segara, Bapak Drs. Nandang me@gabahwa:

..... cara penguasaan/identifikasi wilayah kerja yadgakukan
pertama-tama adalah pendataan pasangan usia subtidak hanya
PUS saja yang kami data tapi remaja, karena magopinduduk di
setiap kecamatan biasanya lebih dominan ke remajmun kami
tetap memprioritasnya pada pasangan usia subuWaw@ncara
Penulisan, November 2013).

Masih dari hasil wawancara dengan seorang PLKBetiahatan Teluk
Segara Bapak Drs. Heru Susanto, beliau menyampdikhrnyang senada
dengan Bapak Nandang tentang penguasaan/identiiikeensi wilayah kerja

sebelum merencanakan kegiatan adalah;
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“....caranya sebelum merencanakan kegiatan delam kokaa
penyuluhan PLKB melakukan pendataan di setiap katambekerja
sama dengan pihak kecamatan dan kelurahan halnrakdudkan
agar nantinya di dalam merencanakan kegiatan ykag @dilakukan
sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan, atswaiselengan
kebutuhannya....\Wawancara Penulisan, November 2013).

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas diketdfahiwa dalam
penguasaan/identifikasi potensi wilayah kerja sadilakukan pengumpulan
data. Hal ini dimaksudkan agar nantinya sebelumenoanakan kegiatan
PLKB sudah mendapatkan suatu gambaran apa-apa ysajg akan
dilaksanakan nantinya di lapangan dalam merancagatan-kegiatan yang
akan dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan isi pedop®ngelolaan (Dalam
BKKBN, 2012:25) yang mengatakan bahwa : “ mengifi&asi potensi dan
masalah di wilayah untuk memetakan potensi yangdaddiki suatu daerah,
antara lain meliputi: Jumlah remaja, jumlah pasangsia subur (PUS) yang
memiliki anak remaja (ber-KkB dan yang tidak ber-KB)
Penguaasaan/identifikasi potensi wilayah kerjaakdikan oleh para Kader
Penyuluh, PLKB yang merupakan perpanjangan tangarB&MPKB.

Lalu penulis menanyakan mengenai bagaimana pememnesalah
prioritas yang dihadapi PLKB dalam perencanaanadtagi penyuluhan KB
nasional, dan apa yang harus dilakukan. PLKB T&8egara Bapak Nandang
mengatakan:

“....caranya dengan meninjau ke lapangan dan melkueidisi
lapangan seperti apa, dengan begitu kita dapat mheén
masalahnya, tapi biasanya untuk di Bengkulu sepaihg menjadi
masalah prioritas adalah dalam pelaksanaannyak umé&nentukan
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waktu, dan untuk pemahaman tentang ber-KB  sentintu
masyarakat kota sudah memahami semua itu, kareses akntuk
mendapatkan informasi sudah lebih gampang ketimbaigsa....”
(Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan Bapa#tadg, diketahui
bahwa penentuan masalah perioritas dalam menyuswnganaan harus
dilakukan pengamatan dan melakukan peninjaun-paman; masalah yang
ada di lapangan. Hal ini bertujuan agar dalam pamsan kegiatan nantinya
dapat memberikan solusi pemecahan masalah dalakspahanya.

Selanjutnya penulis menanyakan mengenai bagaimamyupunan
rencana kerja PLKB pada pihak kantor BPMPKB, hesilvancara dengan
Kasubid Keluarga Berencana dan Kesehatan Reprodigapak Drs.
Siharman menjelaskan bahwa :

“....sebelum menyusun rencana kerja kita harus memiatealebih
dahulu keadaan lapangan seperti apa.setelah ldh smengetahui
baru kita menyusun rencana kerja, baru nantinyarkpatkan untuk
membuat rencana kerja bagi pegawai yang ada dnda@pasesuai
dengan hasil rapat tentunya harus sesuai dengangifita....”
(Wawancara Penulisan, November 2Q13)

Dari hasi wawancara penulis di atas diketahui bahsedelum
melakukan penyusunan rencana kerja PLKB harus memalkeadaan
lapangan dan nantinya dari hasil itu baru dirapatkiengan BPMPKB
terutama bidang KB yang menaungi PLKB dalam meafieasikan KB
nasional. Masih dari hasil wawancara hal senadangpaikan oleh Ibu Ir.
Yenita Saiful, M.Si, selaku kepala BPMPKB Kota Bkuly, beliau

mengatakan :
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“....sebelum melakukan penyusunan rencana kerja PLdd®
bidangnya melakukan rapat untuk menentukan apa yangnya
akan dilakukan di lapangan setelah sudah mendapdt&sil baru
dari BPMPKB mengeluarkan SK untuk PLKB yang bersugh
lapangan....\Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui badtal@am merencanakn
rencana kerja antara PLKB dan BPMPKB melakukan tgmloalam
menyusun rencana kerja. Hal ini dimaksudkan ad&BPdan BPMPKB
dalam pelaksanaan penyuluhan nantinya tetap paia\4&! dan tidak
melenceng dari apa yang telah direncanakan. Maaihhésil wawancara,
penulis mencoba menanyakan dengan Bapak NandaigdeLKB. Apakah
dalam penyusunan rencana kerja PLKB memiliki readaarja sendiri. Beliau
mengatakan bahwa:

“....memang betul dalam menyusun rencana kerja ks@hku

PLKB melakukan rapat dengan kantor ya wajar-waggat Karena di
sanalah tempat kami bernaung, kami menjalankars tkgai sesuai
dengan apa yang telah diamanatkan kepada kami, daiokami

memang ada, jelas ada rencana kerja yang kami deuatiri tapi

semua itu kami sesuaikan dengan program yang détstiapkan. Jadi
tidak melenceng dari yang telah dirapatkan, makgadancana kerja
dari kami ini strategi kami di lapangan dalam mséalakan tugas.
dari semua itu nantinya pihak BPMPKB mengeluarkah y@&ang

disahkan oleh kepala badan. Pada saat di lapangam jiga

melakukan pengkaderan dan menjalin kemitraan agatinya

mempermudahkan kami dalam menjalankan tugag\Wawancara
Penulisan, Desember 2013).

Dari hasil wawancara di atas dapat diperoleh gaambhahwa dalam
pelaksanaanya PLKB tidak hanya dalam menjalankaogram dan

menyusunnya berdasarkan hasil rapat semata, mahaifkga memiliki
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rencana kerja sendiri di lapangan. Hal ini dimaksmduntuk strategi atau
mempermudah PLKB dalam mensosialisasikan KB naktanpa melupakan
hasil kebijakan yang telah dirapatkan sehingga td@peapai target yang telah
direncanakan.

Kemudian penulis mencoba menanyakan mengenai pemgagadwal
kepada PLKB dalam rencana kegiatan pelaksanaamrgmnogang nantinya
akan dilaksanakan. Dalam hal ini yang penulis tkagaadalah penyusunan
jadwal. Dari hasil wawancara penulis dengan Bapa&kuHSusanto selaku
PLKB beliau mengatakan:

“....Jadwal kegiatan semuanya telah dibicarakan padat rapat
penyusunan rencana kerja. Namun kami juga sudahyusen
rencana kerja kami sendiri, cuman tetap sesuaiaseaga yang telah
ditetapkan. Hal ini dimaksudkan agar mempermudalkiaam dalam
mensiasati kendala-kendala yang ada dilapngannyantdadi kalo
masalah jadwal boleh sudah ditentukan, namun dalam
pelaksanaannya bisa saja berubah karena adanyataariambatan
yang ada di lapangan....”WWawancara  Penulisan, Desember
2013).

Dari hasil wawancara di atas dapat diperoleh gaambhahwa dalam
pelaksanaannya semuanya telah dirapatkan di BPM&BPLKB sendiri,
diterangkan oleh Bapak Heru Susanto tentang adeem@ana kerja sendiri
yang dilakukan oleh PLKB boleh-boleh saja namunu$iasesuai dengan
bidang dan apa yang telah ditetapkan. Jadi jele&smdpaerencanaan jadwal
adalah hal penting yang harus diperhatikan agaandapelaksanaannya

nantinya dapat memenuhi target yang telah direreama
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5.1.2.2

Penyusunan rencana kerja penyuluh dilakukan beldasgorogram
kerja dari kantor badan pemberdayaan masyarakegmpeian dan keluarga
berencana melalui bidang keluarga berencana damiséengan hasil yang
didapat antara staf bidang KB dengan PLKB. Beiltethtuk perencanaan
yang dibuat oleh BPMPKB dan bentuk perencanaan géngat oleh PLKB.
Adapun bentuk perencanaan yang dibuat oleh BPMRI&Bah berbentuk SK.
Sedangkan untuk yang dibuat oleh PLKB yaitu melakimbentukan kader
dan mitra dalam pelaksanaan tugas nantinya.

Pengorganisasian Tugas PLKB

Pengorganisasian adalah aktivitas-aktivitas yaegkaitan dengan
penyusunan struktur yang dirancang untuk membaetcgpaian tujuan-
tujuan yang telah ditentukan. Secara khusus peag@asin merupakan suatu
proses mengorganisasikan orang-orang untuk melakoksi utama mereka.
Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah PLKB dalamnso&seskan
program KB nasional yang telah ditentukan. Dalampeksyang kedua ini
diketahui bahwa pengorganisasian PLKB meliputi paimasebagai berikut:

1. Memperluas pengetahuan dan wawasan

2. Rekruitmen kader

3. Mengembangkan kemampuan dan memerankan kadenst&da

4. Memberikan pelatihan untuk meningkatkan kemampuaman d

keterampilan kader
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Maka untuk mengetahui hal ini penulis pertama-tam@nanyakan
apakah ada pengorganisasian yang dilakukan PLKBh teesuai dengan
prosedur dan tahapan yang telah dijelaskan di &akh seorang PLKB
Bapak Drs, Nandang menjelaskan:

“....pengorganisasian  ini  dimaksudkan untuk  membantu
meringankan tugas kami selaku PLKB di lapangani fehtinya
diharapkan ada kemudahan bagi kami dalam mensasicas
program yang telah dibuat ini. Hal ini kami lakukakarena tidak
memungkinkan bagi kami yang jumlahnya sedikit inisab
menjalankan tugas untuk lebih efektif. ltulah kemd@ami lakukan
pengorganisasian ini, salah satunya...Wafvancara Penulisan,
Desember 2013).

Dari hasil wawancara dengan Bapak Nandang di adibat bahwa
dalam mensosialisasikan program yang telah ditamtugeriu dilakukan
pengorganisasian hal ini dimaksudkan untuk mempeatmkan PLKB dalam
mensosialisasikan program vyang telah dibuat. Peagasasian ini
dilaksanakan dengan langkah-langkah yang dibuatagi Untuk mengetahui
langkah-langkah apa saja yang dilakukan PLKB, mpkaulis mencoba
menanyakan dengan salah satu PLKB. Bapak Heru tusaenjelaskan
langkah pertama yang harus dilakukan adalah :

“....dengan cara Memperluas wawasan dan pengetahahrinih
dimaksudkan agar dalam mesosialisasikan program nigBional
nantinya kami sudah memahami konsep dari tugas gkag kami
laksanakan....{Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Dari wawancara dengan Bapak Heru Susanto di af#dsate gambaran

bahwa PLKB dituntut harus meningkatkan pemahanaanpgngetahuannya,
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hal ini dimaksudkan agar nantinya memberikan kermadaPLKB yang
bertugas dilapangan dalam menjalankan tugas dammga. Masih dari hasil
wawancara dengan seorang PLKB yaitu Bapak Nandabgliau
menyampaikan hal yang senada dengan Bapak HeratSusatang langkah-
langkah didalam pengorganisasian salah satunyaadengra memperluas
wawasan dan pengetahuan, beliau menjelaskan:

“....tidak serta merta PLKB itu memahami tugas dang8inya di
lapangan, maka dari itu PLKB dituntut untuk dapabil lagi
mengembangkan pengetahuannya...(Wawancara Penulisan,
Desember 2013).

Jadi sangat jelas berdasarkan penyataan di atagabahnya langkah
pertama yang dilakukan dalam pengorganisasian gidakukan PLKB ialah
dengan cara memperluas wawasan dan pengetahudamariPLKB itu
sendiri. Lalu penulis menanyakan mengenai langkahgykedua yaitu
rekruitmen kader yang dilakukan PLKB. Bapak Heas&to mengatakan:

“....Jadi dalam merekrut kader kami melihat dari belpa faktor
yaitu dari segi pendidikan, keaktifan dalam berorgasi, dan bisa
juga dari LSM....(Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Dari wawancara dengan Bapak Heru Susanto di athkatebahwa
dalam perekrutan kader PLKB harus dengan dasarpdeimbangan yang
matang hal ini terlihat dari yang beliau sampaikanus meninjau dari segi
pendidikan, keaktifan berorganisasi, atau dari L&l ini dimaksudkan agar
kader PLKB yang nantinya akan bertugas setidaktig@a sudah mampu

memahami struktur dari tugas yang akan dilakukaentut sebelum
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melaksanakan perannya sebagai kader PLKB sudakatiiibengan wawasan
dan pengetahuan.

Begitupun dengan apa yang disampaikan oleh salararsg kader
PLKB Kelurahan Kandang Limun Ibu Eva Neliani, ballmengatakan:

“....Jadi kalo ayuk dulu dek sebelum gabung jadi kadeKB, ayuk
memang aktif dikeorganisasian, sering jadi pengiateri disetiap
kegiatan. Dulu ayuk ditawari untuk jadi kader PLKEn dikasi
materi dan pemahaman tentang KB, pelatihanla, kalpu SK kami
memang tidak ada cuman data kami masuk ke BPMPHKBgse
kader. Hal itu dimasudkan untuk kami menerima uiamgla terima
kasih, sampai sekarang masih ayuk aktif membantu
mensosialisasikan program KB sebagai kader.(Wawancara
Penulisan, Desember 2013).

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan di atasvabatialam
rekruitmen kader memang ada yang harus diperhati8aperti dari segi
pendidikan pengalaman beorganisasi semua itu ditakulemi tercapainya
kesuksesan program yang akan dilaksanakan nantinya.

Kemudian penulis menanyakan tentang mengembang&ararkpuan
dan memerankan kader serta mitra. Dengan Bapakadgnsgelaku PLKB
beliau mengatakan bahwa:

“....Jadi kami selaku PLKB harus dapat memerankandekadan
mitra yang terkait dalam menjalankan atau menssagkan
program KB sehingga dapat tercapai dengan baikrandisini
maksudnya seperti pukesmas, bidan-bidan, dan learleatbaga
sosial yang ada dimana tempat kami ditugaskan(\Wawancara
Penulisan, Desember 2013).

Dari hasil wawancara di atas diperoleh gambaranvagbiada langkah

yang ketiga ini PLKB harus dapat memanfaatkan damenankan kader yang
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telah dibentuk dan menjalin hubungan kerja samgalekemitraan yang ada,
hal ini dimaksudkan agar dapat mempermudahkan gef@annya dalam
mensukseskan program yang telah dibuat terutamadsinal.

Lalu penulis mencoba menanyakan langkah yang terpldaa aspek
peorganisasian ini, diketahui bahwa pada langkaig yketiga tadi PLKB
harus dapat memerankan kader yang telah dibentuk dapat
mengembangkan kemampuan kader dan mitra. Dalarkdhngang keempat
ini dijelaskan bahwa PLKB harus memberikan pelatikepada kader hal ini
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan dan kepgien kader. Maka
penulis mencoba menanyakan pada seorang PLKB Béga#tang mengenai
pelatihan yang diberikan oleh PLKB, beliau menyatakahwa:

“ ....memberikan pelatihan kepada Kader Penyuluhaddbbl yang
wajib dilakukan hal ini bermaksud agar Kader Pealydenar-benar
memahami dan menjalankan fungsinya sebagai kadéamd
mensosialisasikan program yang telah diberikan (Wawancara
Penulisan, Desember 2013).

Dari hasil wawancara di atas diperoleh gambararwhalpaya yang
dilakukan PLKB dalam memperlancar proses pelaksakagiatan yang akan
dilakukan adalah dengan cara memberikan pelatiatam pemahaman
kepada Kader Penyuluh yang sudah dibentuk, habeniujuan agar Kader
Penyuluh dapat lebih lagi meningkatkan kemampuan ladgerampilannya,
itulah mengapa diadakanya pelatihan untuk Kadeydeh. Selain itu tujuan
dari diberikannya pelatihan ini agar nantinya dalanensosialisasikan

program KB nasional yang telah direncanakan daggdln dengan efektif.
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5.1.2.3 Pelaksanaan dan Pengelolahan Program PLKB

Pada aspek yang ketiga ini mengenai pelaksanaampelagelolahan
program yang dilakukan PLKB dengan cara peningkk#gasitas pelaksana
dan pengelolahan program KB dengan mengadakan,idpamy kader dan
mitra, Memfasilitasi dan memberikan kesempatan #agdeader serta mitra,
dan melaksanakan kegiatan sesuai dengan dasarséasametode dan teknik
penyuluhan sesuai dengan tugas yang akan dilaksacikapangan.

Untuk mengetahui hal ini penulis pertama-tama mgalkan apakah
penyiapan kader dan mitra yang dilakukan oleh PLKBuk meningkatkan
kapasitas Kader Penyuluh dalam pelaksanaannya aepagyuluh. Bapak
Heru Susanto sebagai PLKB di Kecamatan Teluk Segargelaskan bahwa:

“....langkah pertama sebelum melaksanakan kegiatamg ya
dilakukan perlu diadakah penyiapan kader dan mited, ini di
maksudkan agar kader dan mitra nantinya memilikidgan dalam
mensosialisasikan program yang akan dilaksanakantinga....”
(Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwa dalatakzanaan dan
pengelolahan program hal pertama yang harus diéakukdalah dengan
penyiapan kader dan mitra, hal ini sangat pentiiigkukan mengingat
kegiatan penyuluhan bermaksud merubah perilakutihetsai individu atau
masyarakat ke arah yang positif, sehingga merehka, tmampu, dan mau
melaksanakan cara-cara hidup sehat bagi diri senk@éluarga, serta

masyarakat lingkungan. Lalu penulis mencoba mernamydal yang sama
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pada salah satu Kader Penyuluh di Kelurahan Kandamyn lbu Eva
Neliani, berikut penuturan beliau:

“....sebelum melakukan pelaksanaan kegiatan kamsharlakukan
persiapan dulu dek agar nantinya pas pada saapdngan kami
tidak menemui kendala yang begitu bearti, dan kpmga harus
menjaga komonikasi yang telah dibentuk dengan tkeam agar
kami juga dapat menentukan kapan pelaksanaan its ha
dilakukan....”(Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan lzapersiapan kader
dan mitra adalah hal pokok yang harus dilakukanimatiimaksudkan agar
proses yang akan dilaksanakan dapat berjalan delagyerar dan saling
menjaga hubungan yang baik dengan kemitraan. Kaanitdisini maksudnya
adalah lembaga pemerintahan maupun swasta diskd#epmatan yang
memiliki visi yang sama untuk kesejahteraan masgdréPerlu kita ketahui
bahwa penyuluhan yang akan dilakukan adalah berbeggiatan yang
terencana dan tearah yang bertujuan untuk merubagepahuan, sikap, dan
tindakan individu, keluarga, atau masyarakat.dddemdupan perlu diketahui
ada tiga unsur prilaku yang harus dirubah untukhdsmya kegiatan
penyuluhan yaitu meliputi pengetahuan, sikap, #tadaunsur-unsur inilah
yang menjadi tugas pokok seorang penyuluh yang rhang dapat merubah
pengetahuan, sikap, dan tindakan kearah yang kebkhlagi. Jika semua ini
terjadi maka penyuluhan yang dilakukan oleh pertyutlapat dikatakan
berhasil sebab penyuluh dapat merubah prilaku osmsg dengan

menanamkan pengertian yang baik.
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Kemudian penulis mencoba menanyakan tentang Félttor
mendasar yang mempengaruhi dalam pelaksanaan K8 dalam
mensosialisasikan KB nasional. Bapak Nandang seRIdB Kecamatan
Teluk Segara menjelaskan bahwa:

“ ...ada tiga faktor yang mempengaruhi, yaitu fakpmmudah,
faktor pendukung, faktor penguat atau pendorongtoFgpemudah
maksudnya pengalaman, pengetahuan, pendidikan gandgiki
masyarakat. Faktor yang kedua atau pendukung maykauchasalah
dana, sarana, dan tenaga. Dan faktor yang terakitéu
penguat/pendorong maksudya partisipasi dari tolgama, kepala
desa, orang tua dan sebagainya..(Wawancara Penulisan,
Desember 2013).

Dari hasil wawancara di atas bahwa dalam pelaksandan
pengembangan program ada beberapa faktor yang megarmpdi yang
pertama adalah faktor pemudah yang mana dimaksudikem adalah adanya
pengalaman, pengetahuan, pendidikan yang dimilkiividu/masyarakat.
Seorang akan cepat berubah karena telah ada dasmetphuan dan
pengalaman positif dalam dirinya.

Lalu penulis mencoba menanyakan hal yang sama mandaktor-
faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan danepdmgngan program
yang dilakukan PLKB dalam mensosialisasikan KB ol Bapak Heru
Susanto juga menjelaskan hal yang senada dengajaagalisampaikan oleh
Bapak Nandang. Bapak Heru Sunsanto menjelaskanadbahw

“...faktor pertama yang dibutuhkan PLKB adalah Faktmpdah
yang mana pendidikan, pengetahuan sangat mempéandergkat
keberhasilan yang akan dicapai oleh PLKB dalam aila@nkan
tugasnya sebagai PLKB.(Wawancara Penulisan, Desember 2013)
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Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh gambbhafwa seorang
PLKB harus mampu merubah sikap/prilaku seseoramgate menanamkan
pengertian yang baik, Faktor yang pertama ini samganuntut bahwa
seorang PLKB harus dapat memahami konsep atauijatey sesuai dengan
tugasnya sebagai PLKB. Namun masyarakat juga hdapst memahami
konsep-konsep materi yang diberikan oleh PLKB. Rendkata lain
PLKB/Kader Penyuluh serta mitra harus saling bekegama dalam
pelaksanaan kegiatan sehingga tercapai kesuksesan tglah ditargetkan
atau rencanakan.

Faktor kedua adalah faktor pendukung. Faktor pemdgkni sangat
dibutuhkan oleh PLKB dalam pelaksanaan tugasnyagselpenyuluh karena
tanpa adanya Faktor yang kedua ini mungkin kegigaaug akan dilaksanakan
tidak akan optimal karena Faktor yang kedua ink&iéan dengan dukungan
dana, sarana, dan tenaga yang tersedia. MenuruakBEpndang beliau
mengatakan bahwa :

“.... Di dalam pelaksanaan kegiatan yang akan dilaku&da hal
pokok yang tidak bisa dilupakan yaitu paktor penaigk kegiatan
seperti dana, sarana, dan bantuan tenaga yangatesgerti kader
dan mitra...”(Wawancara Penulisan, Desemberi 2013).

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkamwdaimenurut
Bapak Nandang selaku PLKB, dengan adanya faktoduylemg seperti
anggaran dana, sarana, dan bantuan tenaga yarftpho sangat berdampak
positif dalam pelaksanaan tugas yang akan PLKBa seitra laksanakan. Jadi

sangat jelas faktor pendukung ini sangat dibutuhkagi PLKB dalam

75



melaksanakan tugasnya jika dana ada, sarana adgatgang membantu ada
tentu pelaksanaannya akan mudah.

Dan faktor yang terakhir yang mempengaruhi pela&kaan dan
pengembangan program adalah faktor penguat atadopmng hal ini
maksudnya adalah pengaruh atau dorongan yangldibhevleh tokoh agama,
Lurah atau Kepala Desa, orang tua, dan sebagaiy@ng pentingnya
mengikuti penyuluhan yang dilakukan PLKB dalam nosiaisasikan KB
nasional. Kemudian penulis menanyakan kepada KRdeyuluh Kelurahan
Rawa makmur Permai Bang Andi beliau mengatakan :

“ ...peran tokoh-tokoh agama, masyarakat dan sebgayaangat
dibutuhkan karena sangat membantu PLKB dalam mehakan
tugasnya....(Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat bgtavan tokoh-tokoh
masyarakat sangat dibutuhkan oleh PLKB, hal imaksudkan agar PLKB
dapat dengan mudah melakukan pendekatan kepadaanalesty dan
mengenalkan program yang sesuai dengan yang tetehtukan yaitu
pelaksanaan tugas sebagai penyuluh KB. Lalu pemméscoba mencari
kebenaran dan menanyakan kepada kader tentangkaéaeang dilakukan
PLKB. Salah satu cara pelaksanaan tugas PLKB dengea melakukan
pendekatan terhadap tokoh masyarakat. Salah skbh tmasyarakat yaitu

Bapak Samsuri membenarkan, berikut penuturan beliau

76



“... memang benar penyuluh melakukan pendekatandep#okoh-
tokoh masyarakat, hal ini dlakukan semata-mata dauogtuk
mempermudahkan penyuluh dalam menyampaikan inforyeasy
berkaitan dengan tugasnya sebagai penyuluh K@Vawancara
Penulisan, Desember 2013).

Berdasarkan pernyataaan yang disampaikan oleh B&aaaisuri yang
membenarkan bahwa PLKB memang melakukan pendetextaadap tokoh
masyarakat. Jadi faktor yang ketiga ini juga samgampengaruhi tingkat
keberhasilan yang akan dicapai penyuluh dalam reafdkan tugasnya
sebagai penyuluh.dan menjadi strategi penyuluh ndalkaelaksanakan
tugasnya sebagai PLKB.

Selain tiga faktor tadi ada hal lain yang harupathatikan PLKB dalam
melakukan penyuluhan kepada individu/masyarakatianda melakukan
penyuluhaan atau menyampaikan informasi akan dugpém penerimaan
informasi, maksudnya disini adalah penyuluh dalaemyampaikan informasi
kepada individu atau masyarakat akan menerimanresi yang disampaikan
penyuluh berbeda dengan kata lain masyarakat/ohditiarus mengadopsi
penuh apa yang disampaikan penyuluh atau yanggselikenal sebagai
proses adopsi. Untuk mengetahui tahapan apa saga yerus diperhatikan
oleh PLKB dan Kader Penyuluh serta mitra, maka meénBapak Heru
Susanto sebagai PLKB mengatakan bahwa :

. tahapan yang harus diperhatikan oleh seorang BPladalah
kesadaran dari individu/masyarakat saat informasiandpaikan
sehingga objek tergugah kesadarannya akan artinflaimasi yang
disampaikan, tahapan minat yang timbul dari indidasyarakat
atas informasi yang disampaikan penyuluh, tahamngehya
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menilai bila peserta mulai menimbang  buruk baikngari

penjelasan yang disampaikan penyuluh dan mulai apatdespon
yang positif maka tahap selanjutnya peserta akamcoba
melaksanakan ajuran yang telah disampaikan penylktada
peserta, guna mengapa penyuluh harus mengertiaahap ialah

agar penyuluh dapat mengetahui atas apa yang pgnyakukan
dapat diterima dengan baik oleh peserta(\Wawancara Penulisan,
Desember 2014).

Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat batadean pelaksanaan
tugasnya sebagi penyuluh, penyuluh harus mempkanatahapan-tahapan
yang terjadi. Hal ini dikarenakan agar penyuluh alamengetahui apakah
informasi yang telah disampaikan telah diserap dengbaik oleh
individu/masyarakat.

Dari dasar-dasar yang dilakukan penyuluh di atasdanulis mencoba
mengupas metode dan teknik penyuluhan yang dilakuRLKB dalam
melaksanakan tugasnya sebagai penyuluh dalam nigisssskan program
yang telah direncanakan sebelumnya. Tujuan darjefgsan ini adalah
diharapkan agar penulis dapat memahami cara (®etodn teknik
pelaksanaan yang dilakukan penyuluh. Untuk lebifjutaya tujuan dengan
dibahasnya metode dan teknik yang dilakukan pehykiba harus memahami
terlebih dahulu tujuan dari metode dan teknik ydigginakan penyuluh dalam
melaksanakan tugasnya sebagai PLKB. PLKB harus etamgi apa yang
dimaksud dengan metode dan teknik, metode artiaya clan teknik artinya
upaya yang dilakukan penyuluh untuk bisa melaksamadecara baik cara

yang akan digunakan dalam menyampaikan informasi .
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Lalu penulis menjoba menanyakan metode dan tekaiig ydilakukan
PLKB dalam melaksanakan tugasnya sebagai PLKB datemyampaikan
informasi yang berkaitan dengan KB nasional. Mehymenuturan Bapak
Nandang selaku PLKB, beliau mengatakan :

“...tentu kita dalam mensosialisasikan KB dengan meagan
cara-cara yang biasa dilaksanakan di lapanganyearasering kami
gunakan dalam menyampaikan informasi dengan caramed,
demontrasi, dan konseling, karena cara itulah yahtn efektif di
lakukan...”(Wawancara Penulis, Desember 2013).

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui baldedam
pelaksanaannya metode dan teknik yang sering dignnaleh PLKB dalam
melaksanakan perannya sebagai penyuluh yaitu dengeam melakukan
ceramah, demontrasi, dan konseling karena halimiadcukup efektif dalam
pelaksanaannya.

Selanjutnya penulis mencoba menanyakan hal yang kapada Kader
Penyuluh Bapak Andi beliau menuturkan bahwa :

“...sebenarnya banyak cara yang dapat digunakan dalam
menyampaikan informasi yang berkaitan dengan tymasyuluh,
yaitu pertama dengan merubah pengetahuan, sepexthah, kuliah,
wawancara, konseling, seminar. Yang kedua dengem roarubah
sikap hal ini seperti curah pendapat, pemutaram flameran, tanya
jawab, dan yang terakhir merubah tindakan dengaa pelatihan,
demontrasi atau lebih sering dikenal dengan largspraktek,
namun dari sekian banyak metode dan teknik itu yaalmg sering
kami gunakan adalah metode ceramah, demontraskateseling...”
(Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Dari 2 jawaban di atas penulis mendapat jawabanvdahetode dan

teknik yang paling sering digunakan oleh PLKB dalanelaksanakan
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tugasnya sebagai penyuluh yaitu dengan menggunaiaode dan teknik
sebagai berikut :

1. Metode ceramah

2. Metode demontrasi,dan

3. Metode konseling

Karena metode ini yang dinilai memberikan dampakgy#ositif baik
untuk PLKB sendiri terutama peserta yang dapahletudah memahami
informasi yang disampaikn oleh PLKB, dan dinilabile gampang dalam
pelaksanaanya.

Selanjutnya penulis akan membahas dan menanyaksmgemetode
dan teknik yang digunakan PLKB dalam melaksanakegadnya sebagai
penyuluh secara satu persatu dengan pihak-pihalg yarkait. Dalam
pelaksanaanya tadi diketahui bahwa dari sekian dkanyetode yang
digunakan ada tiga metode yang paling sering digamayang pertama
adalah “ metode ceramah”. Salah seorang Kader Rényandang Limun
Ibu Eva Neliani menjelakan bahwa :

“....Ceramah salah satu cara penyuluhan yang dilakdkaana kita
menjelaskan secara lisan kepada sekelompok sasdeagan
mengunakan alat bantu peraga (poster, brosur,alarsébagainya)
dengan disertai diskusi atau Tanya jawab..(Wawancara
Penulisan, Desember 2013).

Berdasrkan penyataan yang disampaikan oleh salararge Kader
Penyuluh Ibu Eva yang menjelaskan bahwa salahcsatu yang digunakan

dalam pelaksanaan tugas penyuluh yaitu dengancesmeanah, beliau juga
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menjelaskan bahwa agar ceramah ini dapat berjaagah baik maka harus
ada langkah-langkah yang harus diperhatikan, belienjelaskan :

“....Yaitu dengan persiapan terlebih dahulu, persiapa meliputi,
menentukan tujuan yang ingin dicapai, menentukasaraa,
mempersiapkan materi dan alat peraga yang akankaljpa
menentukan waktu/lamanya penyampaian, menentukapatedan
pada pelaksanaanya kami biasanya melakukan deefaik tyang
biasa digunakan pada saat ceramah dengan mengarameksud
dan tujuan yang akan kita akan jelaskan (Wawancara Penulisan.
Desember 2013).

Berdasarkan penuturan yang disampaikan oleh ibuseldagai Kader
Penyuluh yang menjelaskan pesrsiapan yang harweshdifiakan sebelum
melaksanakan kegiatan diperoleh gambaran bahwdusebmelaksanakan
tugasnya sebagai penyuluh dalam mensosialisapi@ram KB nasional.
PLKB, Kader Penyuluh, dan mitra melakukan persiaggaitebih dahulu hal
ini agar dalam pelaksanaannya PLKB sudah dapat wssikan dirinya
dengan baik dan menyampaikan informasi denganjbgésehingga tercapai
kesuksesan program yang ingin dicapai.

Selanjutnya penulis menanyakan mengenai metode kadga yaitu
metode demontrasi yang digunakan penyuluh dalam aks&hakan
kegiatannya dalam mensosialisasikan program KBonakiyang telah dibuat.
Kepada Bapak Nandang selaku PLKB. Sebelum lebih jdata membahas
metode demontrasi kita harus mengetahui terlebituldapengertian dari
demontrasi. Demontasi adalah cara dalam penyuldeagan mengunakan

penyajian ide/pengertian yang telah dipersiapkamgde teliti untuk
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memperlihatkan bagaimana cara melaksanakan suagamcdatau tindakan
melalui prosedur yang benar, dengan menggunakarbaldu peraga yang
tepat. Bapak Nandang menjelaskan bahwa :

“... tidak ubahnya dengan metode-metode yang laimumametode
domontrasi lebih mengarahkan kepada peserta KBailbaga cara
melakukan suatu tindakan berdasarkan prosedur Yesmgr...”.
(Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Dari hasil wawancara di atas, apa yang disampaidah Bapak
Nandang terlihat bahwa metode demontrasi yang digam PLKB dalam
mensosialisasikan program KB nasional dengan carmapraktekkan dengan
mengunakan alat peraga langsung kepada pesertaeKBdarkan prosedur
yang benar. Tujuan dari metode ini juga untuk mgkeatkan kepercayaan diri
peserta KB khususnya dalam mengunakan alat KB dengdihat prosedur
yang telah diterangkan oleh PLKB.

Kemudian penulis mencoba menanyakan metode yangakgtang
digunakan PLKB, Kader Penyuluh, serta mitra dalaransosialisasikan
program KB nasional. Metode yang sering digunakamypluh dalam
menjalankan tugasnya yaitu dengan cara konselingns&ling adalah
hubungan antar manusia yang dapat dilakukan a@apsang atau lebih,
dilakukan secara tatap muka, diselenggarakan setmencana untuk
mencapai tujuan. Konseling adalah bentuk wawanaattak membantu orang
lain dalam memperoleh pengertian baik mengenamnydirdalam usaha untuk
memahami dan mengatasi masalah yang dihadapi. peulis mencoba

menanyakan hal apa saja yang harus di perhatikdamdanelakukan
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konseling atau percakapan psikologis peserta KipaBaleru Susanto selaku

PLKB menjelaskan bahwa:

“... penyuluh harus mengetahui bahwa tidak semuarfgek® aktif
mau mengutarakan permasalahan dirinya kepada otamgy
Penyuluh harus menguasai teknik konseling, penyuhdrus
mempunyai sikap yang positif ...”(Wawancara Penulisan,
Desember 2013).

Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwé#dekonseling ini
adalah upaya yang dilakukan PLKB dalam mensossikaa program yang
telah dibuat yaitu KB nasional. Konseling adalaltalsasatu cara yang
dilakukan PLKB dalam mensosialisasikan program kdpdda peserta KB
aktif. Teknik yang biasa digunakan penyuluh dalanensosialisasikan
program KB nasional kepada peserta KB aktif yaianghn memberikan
dorongan optimis bahwa masalah yang ada padaat$ierfa dapat dipecahkan
dan ada jalan keluarnya, selalu memberikan kesempafpada peserta untuk
bercerita, dan mau bercerita apa adanya. Penyudubshcermat dalam
mengambil kesimpulan, dan mencari alternatif déamj&eluarnya. Penyuluh
harus dapat mengarahkan kepada peserta untuk yakas jalan
keluar/alternatif dan dapat dilaksanakan.

Dari metode dan teknik yang diterangkan di ataswbapenyuluhan
yang dilakukan tergantung pada tujuan dan upayg giakukan penyuluh
dalam mensosialisasikan program KB nasioanal kepadarta KB aktif atau
pasangan usia subur ( PUS ). Lalu penulis menc@&mggali lebih dalam lagi

pelaksanaan dan pengembangan program yang dilakeik&B, di tengah-
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tengah masyarakat terutama pada pasangan usia $Bhi8). Penulis
mencoba menanyakan kepada salah seorang Kader |i#erBapak Andi

Apakah dalam pelaksanaan penyuluhan yang dilakidatapat hambatan
dalam pelaksanaannya, beliau menyatakan bahwa :

“ ...setiap pekerjaan pasti akan ada kendala, teruteami sebagai
penyuluh namun untuk di Kota Bengkulu kami selakiKPB tidak
terlalu menemukan kendala yang begitu bearti. Pddsarnya
kendala yang kami hadapi adalah untuk berintersdsara langsung
dengan peserta KB agak sulit dikarenakan faktoibk&an atau
cuaca, dan untuk dikota sendiri tingkat pengetalalan tata cara
ber KB sudah gampang untuk diakses, bisa melaldiareektronik,
bidan, puskesmas. Jadi dengan kata masyarakatfpéd®r sudah
memahami tentang KB nasional. Berbeda dengan disaeth yang
tentunya akan mempunyai kendala yang lebih besamiang di
kota...”(Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui baldedam
pelaksanaannya PLKB yang bertugas di kota tidakemekan hambatan
yang begitu berarti, dalam pelaksanaannya hamlbetarpatan yang ada oleh
PLKB masih bisa disiasati. Apalagi pada tingkat aka@kses kesadaran
masyarakat/peserta KB dalam mencari informasi tenteer KB lebih relatif
gampang, baik itu dari media elektronik, rumah tsagkiskesmas, bidan, dan
para orang tua sudah saling berbagi informasatnpentingnya ber KB.
Berbeda halnya dengan di pedesaan tentu akan adaatan yang mungkin
lebih besar ketimbang di perkotaan.

Kemudian penulis mencoba dan mencari kejelasan abarkian
penyataan yang telah disampaikan oleh Kader Pemyualdi, apakah benar

adanya dalam pelaksanaanya PLKB sudah melaksariagasnya sebagai
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penyuluh berdasarkan metode dan teknik yang teielaskan tadi. Bapak
Nandang mengatakan :

“... PLKB dalam pelaksanaan tugasnya sebagai penysludah
sesuai standar dengan mengunakan metode dan tgkmiktelah
dipelajari...”(Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Berdasarkan hasil wawancara diatas didapat ketanabghwa dalam
pelaksanaanya PLKB menjalankan tugasnya telah isdsngan standar dan
prosedur yang telah dipelajari. Kemudian penulisnooba menanyakan
kembali dengan bapak nandang tentang pelayanaat&egyang dilakukan
PLKB, beliau menyatakan :

“....pelaksanaan kegiatan yang dilakukan PLKB dalam
mensosialisasikan program KB nasional dilakukan immah satu
bulan sekali, dengan materi tentang tatacara bed&Btempat yang
telah ditentukan...(Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Hal yang senada disampaikan oleh Bapak Heru Susgatm
mengatakan bahwa :

“... kita biasanya melaksanakan kegiatan penyululiakukan satu
bulan sekali, dengan lokasi yang berbeda, namuandaig dilakukan
tiga bulan sekali tergantung dari keadaan kalo km@anemukan
kendala di lapangan bisa dilakukan sebulan sekali $ebaliknya
kalo terkendala kita biasanya menunda pelaksanaanhy
(Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Dari hasil wawancara di atas dengan Bapak NandangBapak Heru
Susanto selaku PLKB di Kecamatan Teluk Segara didegterangan bahwa
dalam pelaksanaan penyuluhan yang dilakukan PLKB landa

mensosialisasikan program KB nasional kepada maksghaterutama peserta
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KB aktif dilakukan maksimal satu bulan sekali, dd@am pelaksanaanya
materi yang dilakukan adalah penyuluhan yang benkailengan tata cara
penggunaan KB dengan dengan lokasi yang telah aka@pdan bisa
berpindah-pindah.

Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana tata esmgulphan yang
diberikan PLKB kepada masyarakat/peserta KB akénulis menanyakan
hal ini kepada salah seorang Kader Penyuluh lba Reliani, berikut
penuturan beliau :

“...penyuluhan diberikan dengan pemberian materi tgnizia cara
ber KB yang benar. Dengan dasar metode dan telanlg yelah di
pelajari oleh PLKB, kami juga memberikan pelayandan
pembinaan kepada peserta KB dengan bekerja sargardemtra...”
(Wawancara Penulis, Desember 2013).

Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat bahdalam
pelaksanaannya penyuluh melakukan tugasnya sesngand prosedur yang
telah direncanakan dan dengan metode serta tganidkdijelaskan pada awal
memasuki aspek perencanaan dan pengelolahan prodraatas. Dan
diketahui juga bahwa PLKB tidak hanya sekedar meapgakan informasi
semata akan tetapi turut serta dalam memberikaaygehn dan pembinaan
terhadap pasangan usia subur/peserta KB aktif,imasalah satu bentuk
keseriusan BPMPKB, PLKB, dan MITRA untuk mensukseskrogram KB
nasional.

Kemudian penulis mencoba menanyakan tentang kewaasyang

dilakukan pihak mitra dalam hal ini adalah Bidamgkn PLKB dalam
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mensosialisasikan program KB kepada masyarakattpels® aktif. Berikut

pernyataan yang diberikan oleh salah satu bidanr&lehn Kandang Limun

Ibu Heni, beliau mengatakan :

“....memang benar kami bidan ini melakukan kerja sataagan
PLKB dalam mensosialisasikan program KB kepada arakgat.
Bentuk kerja sama yang kami lakukan itu sepertilapasaat
pelaksanaan kegiatan posyandu. Selain melakukaniatideg
posyandu kami juga memberikan brosur kepada pek&teentang
tata cara pemakaian alat-alat KB yang bendr.(Wawancara
Penulisan, Desember 2013).

Lalu penulis mencoba mencari kebenaran apakah dpklaksanaan
tugas sebagai PLKB, sudah menerapkan tata carkspekan tugasnya
sebagai penyuluh kepada masyarakat/peserta KBsaktiai dengan tata cara
atau metode dan teknik yang telah dipelajari. Keamugenulis menanyakan
hal ini ke beberapa peserta KB aktif, di Keluratkandang Limun tentang
bagaimana penyuluhan yang dilakukan PLKB dalam pmaksasikan KB

nasional, yaitu dengan lbu Ayu Aini, Ibu Rina Safitlan Ibu Yanti, mereka

mengatakan bahwa :

. setau ayuk dek, la beberapo tahun iko idak ado ydeeny
tentang KB. Tapi kalo pas ayuk ngikuti kegiatanyaosiu untuk
anak ayuk kemaren ado dapat iko, caro pakai KB tdgk dengan
penyuluhan dek dengan brosur aja...

(“...setau saya sudah beberapa tahun ini tidak adgiats
penyuluhan yang dilakukan oleh PLKB, yang adanymbzgian
brosur yang dilakukan pihak mitra pada saat peteaa kegiatan
posyandu...(Wawancara Penulisan, Desember 2013).

“...setau ayuk dek yang sering nyampaikan informaan gang

ngajari tata cara pemasangan KB tu bidan,apo lagiskring nian
ayuk nemui tulisan ayo ber KB di depan rumah bidaasalahnyo
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ayuk kemaren baru berobat dari rumah bidan di @epmah nyo

tetempel tulisan ayo ber KB. Kalo penyuluh KB aykikang tau

jugo dek, baru kali ini la ayuk dengar kalo adagabetugas selain
bidan,selamo ini ayuk taunyo dari orang tua ayuk gakai KB tu

dek...” (Wawancara Penulisan, Desember 2013).

“...kalau ditanya apakah ada kegiatan yang dilakuganyuluh
dalam menyampaikan informasi tata cara ber KB y@ear itu ada,
tapi sudah lama hal itu tidak dilakukan. Tidak kmmapa ya, paling
kalau sekarang adanya itu hanya ajakan atau himbpestingnya
ber KB. Itupun tidak dengan cara penyuluhan tamiyhamelalui
media...”.(Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Dari hasil wawancara dengan ibu —ibu peserta K dkatas, terlihat
bahwa dalam pelaksanaan tugas penyuluh, PLKB betuemjalankan
fungsinya atau perannya dengan baik. Hal ini tatlibahwa masih ada
sebagian peserta yang tidak tau akan adanya progemguluhan yang
dilakukan PLKB. Mereka hanya tau peran mitra yan@rtugas
mensosialisasikan program KB. Dan dapat dikatakega jbahwa dalam
pelaksanaan penyuluhan yang diberikan PLKB kepadarta KB aktif belum
optimal dan efektif. Karena dilihat dari pelaksamayang dilakukan
berbarengan dengan kegiatan lain yang dilakukamajmnseharusnya PLKB
dan mitra bekerja sama dalam pelaksanaan penyuldran akan dilakukan
sesuai dengan tupoksi yang telah diprogramkank tdlaampur adukkan
dengan program yang lain. Dan terlihat kecurangams#angan yang
dilakukan PLKB dalam melaksanakan perannya selgpsggiuluh, sedangkan
diketahui bahwa setiap pelaksanaan kegiatan ydau#tan penyuluh sudah

disediakan anggaran dana dari pemerintah untukéatan pelaksanaan
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5.1.2.4

kegiatan penyuluhan yang akan dilakukan demi ta@iogp kesuksesan
program yang telah direncanakan. Lalu penulis mesmeoenanyakan apakah
ada pembinaan dan pelayanan yang diberikan PLKBdeesalah seorang
peserta KB aktif di Kelurahan Kandang Limun lbu Ayeliau mengatakan
bahwa :

“...kurang tau jugo dek, tapi setau ayuk di Kandamgun itu
belum tedengar, entah kalau di kelurahan lain kalda pelayanan
atau pembinaan yang cak itu. tapi kalo ditempaktpkabidan ado,
kito yang nanyo kelak baru bidan itu yang njelasifWawancara
Penulisan, Desember 2013)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diskapubahwa untuk
pelaksanaan tugas penyuluh dalam melaksanakamisggasbagai penyuluh
lapangan masih belum optimal hal ini ditinjau dadsih adanya peserta yang
tidak mengetahui peran PLKB dan mitra dalam menasisasikan program
KB nasional apalagi pembinaan dan pelayanan yaregidan PLKB.
Pengembangan Tugas PLKB

Secara teknis PLKB, Kader Penyuluh, serta mitrantitt untuk dapat
meningkatkan kapasitasnya dalam menjalankan peaasalgagai penyuluh
untuk mensosialisasikan program KB nasional yanghtedirencanakan
sebelumnya. Adapun dalam aspek pengembangan milipemencoba
mengetahui tentang teknis pengembangan kemampmgndylakukan PLKB
Kader Penyuluh dan kemitraan.

Berikut pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Hiagdselaku

PLKB, beliau mengatakan bahwa :
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“...PLKB harus dapat meningkatkan kapasitasnya selpegguluh,
hal ini dimaksudkan agar penyuluh dapat lebih Hadi dalam
melaksanakan penyuluhan..(Wawancara Penulisan, Desember
2013).

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bgiemyuluh harus
dapat mengembangkan kapasitasnya sebagai PLKB,adekgta lain
penyuluh harus dapat mengikuti perkembangan danajken teknologi
dalam penyampaian informasi. Tidak monoton dengaa-cara yang lama
melainkan dengan ide-ide dan gagasan yang baru.y&tal senada juga
disampaikan oleh Bapak Heru Susanto yang menutlo&awa :

. setiap PLKB, Kader Penyuluh, dan kemitraan hasading
bekerja sama dalam menyampaikan informasi tata baraKB
kepada peserta KB aktif dengan strategi dan ideraag baru sesuai
dengan kemajuan zaman..(Wawancara Penulisan, Desember
2013).

Dan dari penyataan yang disampaikan oleh Bapak Besanto yang
mana inti dari apa yang disampaikan senada dengaryang disampaikan
oleh Bapak Nandang yang mana PLKB, Kader Penyuah, mitra harus
dapat bekerjasama dalam mensosialisasikan progr@n nisional dan
mengembangkan kapasitasnya sebagai penyuluh dengamggunakan
strategi yang baru, dikarenakan tingkat kemaju&mdiegi yang semakin
mudah untuk diakses dan tingkat kesadaran pendpéukotaan tentang
pentinganya ber KB.

Dalam pengembangan ini PLKB dan mitra juga diturdgar dapat

mengembangkan kemampuannya sebagai PLKB dalam mamgmberikan
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pelayanan kepada peserta KB aktif. Adapun perngay@ng disampaikan
oleh salah satu Kader Penyuluh Ibu Eva Nelianiahehengatakan :

“....kami selaku Kader Penyuluh dek waktu perekrutdn chemang
sebelumnya dikasih semacam materi tentang KB yaaginya
bakal kami sampaikan ke masyarakat atau ke pegdtaJadi,
pengembangan disinikan diharapkan kami tu bisa emabgngkan
kembali apo yang kami terima dan menyampaikannya&gyarakat.
Tentunya juga kami masih didampingi dan dipantausteoleh
pengawas kecamatan..(WWawancara Penulisan, Desember 2013).

Pernyataan lbu Eva tersebut di atas menunjukkawdahngas PLKB
dalam proses pengembangan ini diartikan sebagaia@en kemampuan
Kader dan mitra secara teknis pada saat di lapaatman saat berhadapan
dengan masyarakat. Hal senada pun diungkapkanhidieim sebagai mitra
dalam pelaksanaan Tugas PLKB. Bidan Heni pun mepgédan

bahwasanya:

“....memang kami sebagai mitra ini dari awal pelaksen adalah
bekerjasama dalam mensosialisasikan program KB asterader
Penyuluh serta PLKB dan harus menciptakan altérakiirnatif

yang baik dan baru serta strategi yang bagus(MVawancara
Penulisan, Desember 2013).

Dari pernyataan Bidan Heni tersebut di atas dajgatahui bahwasanya
antara PLKB, Kader Penyuluh serta Mitra bekerjasebersama-sama dalam
melaksanakan dan mensosialisaikan program KB keyaragat, sehingga
pengembangan program yang berdampak pada masyalapat dirasakan

dengan hadirnya alternatif yang baik dan bagus.
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5.1.2.5 Evaluasi dan Pelaporan Tugas PLKB
Pada aspek penulisan yang terakhir ini penulis akamcoba mengupas
dan menanyakan kebeberapa narasumber tentang adevayaasi dan
pelaporan yang dilakukan PLKB, penulis mencoba mgsmean kepada
Bapak Nandang selaku PLKB terkait dengan adanylu&siadan pelaporan
yang dilakukan PLKB. Berikut penjelasan beliau :

. setiap bulannya kami harus melakukan evaluasipdéeporan,
itu sudah menjadi tugas dan kewajiban kami selakkBPsetiap
bulannya, karena semua itu berkaitan dengan pelahasa
permasalahan yang kami hadapi dan kami butuhkaahetu dari
kebutuhan pelaksanaan kegiatan atau kendala ygaditdi tengah
—tengah masyarakat..(Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahhwa PLKB
setiap bulannya wajib melakukan evaluasi dan petapsecara gelobal ke
kantor badan pemberdayaan masyarakat perempuaketlearga berencana
(BPMPKB). Hal ini dimaksudkan agar Kantor Badan Berdayaan
Masyarakat Perempuan dan Keluarga Berencana (BPMPIKBpat
mengetahui pelaksanaan tugas yang dilakukan pemyddm kendala yang
dihadapi penyuluh dalam melaksanakan perannya dalamsosialisasikan
program KB nasional yang menjadi salah satu prograng dibuat dan harus
dijalankan oleh kantor BPMPKB melalui PLKB.

Kemudian penulis mencoba menanyakan bentuk lapgeamg di
berikan PLKB, serta kemitraan  setiap bulannya kant&r Badan
Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan Keluargadaese (BPMPKB),

Bapak Heru Susanto menerangkan bahwa :
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. kami melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan ypagyuluh
laksanakan, tentu dengan penyuluhan yang kami éakkkmi akan
tahu mana peserta KB aktif yang ikut serta dalanmsukseskan
program KB, hal ini bisa dilihat dari jumlah peseyang mengikuti
kegiatan penyuluhan, bentuk laporan yang kami kgobiasanya
data jumlah peserta KB yang mengunakan kondom, ghdu
suntik...” (Wawancara Penulisan, Desember 2013).

Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat bdieméuk laporan yang
disampaikan PLKB kepada BPMPKB adalah laporan yaerfaitan dengan
pelayanan yang diberikan PLKB serta mitra yaitu lpimpeserta KB aktif
yang ikut serta/berpartisipasi setelah diberikamggaman dan pelayanan
KB, dan laporan persediaan alat kontrasepsi jugdlites yang ada harus
dilaporkan setiap bulannya hal ini dimaksudkan idegtancaran PLKB serta
mitra dalam mensosialisasikan program KB nasional.

5.2 Pembahasan Hasil Penulisan

Sesuai dengan metode penulisan yang digunakan daégimlisan ini yaitu
untuk mendeskripsikan atau memaparkan hasil pemuligang penulis dapatkan
selama di lapangan. Maka dari itu, pada bab imiseghemaparkan hasil wawancara,
penulis juga menjelaskan tentang informasi yancpmht selama penulisan, yang
berkaitan dengan aspek penelitian :

Aspek penelitian yang pertama vyaitu rencana petelesa yang dilakukan
penyuluh sebelum melaksanakan perannya sebagailpbrgalam mensosialisasikan
program KB kepada peserta KB aktif. Diketahui batsgbhelum melaksanakan suatu
kegiatan pastilah ada suatu rencana yang haruscdimakan, dalam merencanakan

kegiatan apa yang akan dilaksanakan nanti maka BEMVierutama bidang KB

93



melakukan rapat koordinasi dengan PLKB untuk memabaencana kegiatan yang
akan dilaksanakan PLKB. Pada aspek ini menjelagkatang pembahasan yang
dilakukan dalam perencanaan yang dilakukan BPMPKRBuy membahas tentang

penguasaan/identifikasi potensi wilayah sejak permmuan data, penentuan masalah,
penyusunan jadwal. Penyusunan rencana yang matangamg sangat dibutuhkan

sebelum melaksanakan kegiatan hal ini demi terogpakesuksesan program yang
akan dilaksanakan. Secara keseluruhan untuk aspek pertama ini bahwa rencana
kerja pelaksanaan tugas penyuluh telah dirapatkdebih dahulu antara BPMPKB

dan PLKB.

Aspek penulisan yang kedua ini adalah mengenai gggagisasian yang
dilakukan PLKB dalam melaksanakan perannya. Hal dnnaksudkan untuk
memberikan kemudahan dalam pelaksanaan penyulubarn. hasil wawancara
diketahui bahwa pengorganisasian yang dilakukaakdian dengan beberapa tahapan
yaitu dengan memperluas wawasan dan pengetahuakrutrnen kader,
mengembangkan kemampuan dan memerankan kadernsitnda Dalam aspek ini
dalam pengorganisasian yang dilakukan PLKB semaiamintuk mempermudah
PLKB dalam melaksanakan tugasnya sebagai penytiemitu tidak memungkinkan
bagi PLKB yang jumlahnya terbatas akan dapat meamkain perannya secara optimal,
itulah didalam pengorganisasian yang dilakukan BuKeningkatkan pengetahuan,
merekrut kader dan bekerja sama dengan kemitrgartseumah sakit, puskesmas,
bidan dan tokoh-tokoh masyarakat. Secara keselarpada aspek ini PLKB berusaha

mempermudah proses pelaksanaannya sebagai penglalam mensosialisasikan
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program KB nasional dengan cara merekrut kadea sednjalin kerja sama dengan
kemitraan.

Aspek penulisan yang ketiga adalah pelaksanaanpdagelolahan program
yang dilakukan PLKB dalam mensosialisasikan progr&m nasional kepada
masyarakat/peserta KB aktif. Untuk mengetahui $ejamana pelaksanaan dan
pengembangan yang dilakukan PLKB dalam mensossétea program KB, maka
penulis melakukan wawancara kepada informan dainflasadalah bahwa dalam
pelaksanaan yang dilakukan PLKB terdapat bebewdfarfyang dapat mempengaruhi
tugas-tugas PLKB. Faktor tersebut adalah sepentj yala pada grafik gambar berikut

ini :

Faktor yang
Mempengaruhi
Tugas PLKB
Faktor Faktor Pendorong/
Pemudah Penguat
A 4

Faktor
Pendukung

Gambar 5.1 :
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tugas PLKB
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Faktor Pemudah adalah faktor yang berhubungan derygag namanya
pengalaman, pengetahuan, pendidikan yang dimilikilividu atau kelompok
masyarakat. Karena seseorang tersebut akan mudatepat berubah karena telah ada
dasar pengetahuan dan pengalaman positif dalamyalirFaktor yang kedua adalah
Faktor pendukung, maksudnya adalah Faktor yanguberiyan dengan dana, sarana,
dan tenaga yang tersedia. Faktor ini sangat beralapgsitif dalam setiap pelaksanaan
tugas PLKB. bayangkan saja jika tidak adanya terlegg yang tersedia dalam
penyuluhan maka penyuluhan tersebut tidak akaakiaha. Sehingga jelas adanya
Faktor pendukung ini sangat dibutuhkan dalam pals&an tugas PLKB. untuk Faktor
yang ketiga yaitu faktor pendorong/penguat. Fagerdorong/penguat yang dimaksud
ini adalah pengaruh yang diberikan oleh tokoh agdmeh/Kepala Desa, serta Orang
tua. Seorang PLKB harus melakukan pendekatamadagtokoh masyarakat hal ini
sesuai dengan langkah-langkah PLKB. Jadi, faktangy&etiga ini juga sangat
mempengaruhi tingkat keberhasilan yang akan digagayuluh dalam melaksanakan
tugasnya sebagai penyuluh serta menjadi strategyupgh dalam melaksanakan
tugasnya sebagai PLKB.

Selain dari faktor-faktor yang dapat mempengaruigas PLKB, ada juga
metode-metode dan teknik yang digunakan seorangBPLKdapun metode yang
dimaksud adalah metode ceramah, demontrasi, darsekog. Untuk mudah
memahaminya akan penulis sampaikan grafik gambaodaedan teknik yang

digunakan PLKB dalam melaksanakan tugasnya. Begdwnbar yang dimaksud.
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Metode dan
Teknik PLKB

A 4

Gambar 5.2
Motode dan Teknik yang digunakan PLKB

Berdasarkan gambar tersebut diketahui bahwamdgbelaksanaan dan
pengelolahan program yang dilakukan penyuluh tekguai dengan standar dasar-
dasar metode dan teknik yang telah dipelajari damldasarkan rencana yang telah
dirapatkan bersama sebelumnya, yaitu dengan carggjunakan metode ceramah,
demontrasi, serta konseling. Hal ini dilakukan karedirasa lebih efektif dalam
penyampaian informasi yang diberikan PLKB dalam sosralisasikan program KB
nasional.

Dari hasil lapangan ditemukan fakta yang berbedanygpiuh tidak
melaksanakan tugasnya berdasarkan pelatihan ydapgalj dengan kata lain penyuluh
tidak menjalankan fungsinya sebagai penyuluh hateiihat bahwa penyuluh tidak
menjalankan perannya (tidak melaksanakan kegiatanyytuhan) seharusnya
penyuluh harus melaksanakan kegiatan penyuluhag lyarorientasi pada pemberian

informasi tatacara ber KB dan informasi yang tardeepada masyarakat/peserta KB
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aktif. Diketahui bahwa kegiatan yang dilakukan PLKBak hanya menyampaikan
informasi KB nasional akan tetapi memberikan pelayakepada peserta KB akitif.
Pada aspek ini juga menerangkan bahwa dalam pekdsaya sebagai penyuluh,
penyuluh melakukan pendekatan dengan tokoh-tokatyanakat dan bekerja sama
dengan kemitraan dalam menjalankan tugas sebagagulp&. Hal ini terlihat dari
keikutsertaan tokoh agama, Lurah, Rumah Sakit, #ams#s, Bidan, dan Orang Tua
yang berbagi informasi kepada peserta KB aktif @tati serta dalam mensukseskan
program KB nasional.

Aspek yang ke empat adalah pengembangan, untukeatadmg pengembangan
teknis yang dilakukan PLKB dalam penyelenggaraami&onal, penulis melihat dari
pemecahan masalah yang dilakukan PLKB terkait demqmdaksanaan dan kendala
yang terjadi dilapangan. Dengan kata lain PLKB it agar dapat meningkatkan
kapasitasnya sebagai penyuluh, hal ini di tinjau gerkembangan teknologi informasi
yang semakin maju dan bisa digunakan dalam meiisasi@an program yang telah
dibuat bersama tersebut.

Aspek penulisan yang kelima adalah evaluasi daappein yang dilakukan
PLKB serta mitra, yang dilakukan secara globalkieator BPMPKB. Dari hasil
wawancara sebelumnya diketahui bahwa evaluasi d@pgran perlu dilakukan oleh
PLKB untuk itu penulis menerangkan hasil penjelags2@mam pelaksanaan kegiatan
pasti akan ada evaluasi dan pelaporan hal ini dodikan agar nantinya dengan
adanya evaluasi dan pelaporan PLKB dapat mencarsispermasalahan yang ada
dilapangan secara bersama-sama. Dengan kata kmgan adanya evaluasi dan

pelaporan BPMPKB, PLKB, serta MITRA dapat mengetgeumasalahan dan kinerja
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di lapangan. Evaluasi ini diwajibkan bagi setiapKBLyang bertugas di lapangan
setiap bulannya dalam rangka mensosialisasikanrgrogKB nasional sehingga
tercapai kesuksesan dalam pelaksanaanya. Bentakopeh yang diberikan PLKB
serta MITRA secara global ke BPMPKB adalah pelapopembinanaan yang
dilakukan PLKB terhadap pasangan usia subur/ped€Baaktif, persediaan alat
kontrasepsi seperti kondom, pil, dan suntik. Jumpallayanan ganti cara, jumlah

peserta yang melakukan pemasangan ulang.

99



BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penulisan penulis di lapangangatenjudul penulisan

“Analisis Pelaksanaan Tugas Penyuluh Lapangan KgduBerencana (PLKB) Pada

Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan Dan Ha&l@@mrencana (BPMPKB)

Kota Bengkulu”. Secara umum kesimpulan dari pela&aa tugas PLKB, yaitu:

1. Rencana kerja yang dalam pelaksanaannya telahtdilamaditandatangani oleh
Kepala Badan BPMPKB dan dirapatkan secara bersdefa lbdang KB dan
PLKB. Perencanaan tugas PLKB dibuat berdasarkarguasaan identifikasi
potensi wilayah sejauh pengumpulan data yang dikupenentuan masalah,
penyusunan rencana kerja, dan penyusunan jadwtdlaBesemua itu selesai
dirembugkan secara bersama, maka PLKB tinggal neerjan fungsinya dalam
mensosialisasikan program yang ada kepada pesBrakiit.

2. Pengorganisasian, berdasarkan hasil penulisaratilkiebahwa dalam pelaksanaan
tugas di lapangan, PLKB membentuk dan merekrut Ka@enyuluh untuk
membantu PLKB dalam mensosialisasikan program KBmesyarakat. Selain
merekrut kader diketahui bahwa dalam pengorgamisasni PLKB juga
memperluas pengetahuan dan wawasan yang ada digiapaSebab sebelum
dijadikan sebagai PLKB, Kader Penyuluh serta Mitliderikan semacam materi
khusu tentang KB sehingga saat berada di lapangarakan mampu
menyampaikan program KB tersebut dengan benar dawlaim sehingga

dimengerti masyarakat.
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3. Pelaksanaan dan pengolahan program. Secara umuam tdengan diadakan
pelaksanaan dan pengolahan program ialah disampitgk mensosialisasikan
KB nasional ke peserta KB aktif agar tercapainyaukeesan program, juga
untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan PLKBmdmensosialisasikan
KB nasional, dan mampu untuk mengatasi hambatarbatan yang terjadi di
lapangan nantinya. Serta mengetahui perannya daklaksanakan tugas sebagai
PLKB. Dalam pelaksanaanya PLKB menjalankan fungsisgbagai penyuluh
dengan mengunakan dasar-dasar dan metode serik yekig biasa digunakan
penyuluh, seperti ceramah, demontrasi, dan komsdHal ini dikarenakan dirasa
lebih efektif bagi penyuluh dalam mensosialisasikangram yang telah dibuat.
Dalam pelaksanaan tugas PLKB tidak hanya menjafani@annya sebagai
penyuluh akan tetapi PLKB melakukan pembinaan damberikan pelayanan
kepada peserta KB aktif agar tercapainya kesuksesagram KB nasional.
Namun dalam pelaksanaan tugasnya sebagai penyahiutglali kita melihat
bahwa penyuluh tidak menjalankan tugasnya dilapanbial ini terlihat masih
banyaknya peserta yang tidak mengetahui tugasiferg@ dilapangan

4. Pengembangan. Secara teknis PLKB dituntut untukatdapengembangkan
kemampuan dalam mensosialisasikan tugasnya di daparBerdasarkan hasil
penulisan diketahui bahwa melihat dari hasil pernagamasalah terkait dengan
pelaksanaan tugas dan kendala yang dihadapi didapa seorang PLKB dalam
melaksanakan tugas tidak hanya menggunakan cararegmde itu-itu saja atau
dengan kata lain tidak menggunakan cara yang menBiKB selalu melakukan

cara yang inovatif dan mengembangkan cara sehirggmt meningkatkan
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kapasitasnya sebagai penyuluh dalam melaksanagaa tiengan sebaik-baiknya.
Serta tercapai tujuan yang diinginkan sesuai deagaryang telah diprogramkan.

5. Evaluasi dan pelaporan. Secara keseluruhan setlagisanaan tugas pasti akan
ada laporan dan evaluasi. Berdasarkan hasil panutiketahui bahwa evaluasi
dilakukan untuk mengetahui berbagai macam kekurarsgata kelebihan yang
terjadi di lapangan. Melalui hasil laporan-lapoyamg telah disiapkan oleh PLKB,
mereka segera mencari solusi yang terbaik untukgatasi masalah serta
hambatan yang dihadapi dilapangan. Laporan tersditerima oleh BPMPKB
Kota Bengkulu setiap bulan. Jadi, dengan adanyardapdan evaluasi ini akan
dijadikan acuan untuk mencari solusi yang lebikk Bagi dalam mensukseskan
program yang telah dibuat.

Jadi, dalam pelaksanaan tugas penyuluhan program nk&onal yang
dilakukan PLKB di Kota Bengkulu sudah dilakukan aec efektif sesuai dengan
standar pelatihan yang didapat oleh PLKB namun rbetuaksimal sebab masih
adanya peserta KB yang belum mengetahui peran dagsif PLKB dalam
mensosialisasikan program KB nasional.

5.2 Saran

Berdasarkan hasi kesimpulan dari penulisan di mt#sa pada kesempatan ini
ada saran yang ingin penulis sampaikan agar dakdakganaan tugas PLKB akan
lebih baik lagi. Diketahui bahwa Fungsi dan perami ¢PLKB adalah memberikan
informasi tentang tata cara ber KB yang benar kepseserta KB aktif. Karena itu
maka dalam menjalankan tugas sebagai PLKB dan taanifa, hendaknya senantiasa

bersikap dan bertindak secara profesional dalamatagkan tugasnya sebagai PLKB,
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dan menjalankan sesuai dengan apa yang telah dapnkgn, Dalam
mensosialisasikan masalah KB nasional PLKB haroi lektif lagi dan dengan cara
yang lebih inovatif lagi agar nantinya masyaraketutama peserta KB aktif akan

lebih antusias lagi dalam mengikuti pelaksanaalyylehan yang diberikan.
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(INTERVIEW GUIDE)

e Identitas Informan
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Pekerjaan

Usia

Pendidikan

e Pertanyaan Berdasarkan Aspek Penelitian :

1. Rencana Pelaksanaan Kegiatan Penyuluh

a
b.

&

B

f.

g.

Bagaimana Perencanaa yang dilakukan oleh BPMPKB kepada PLKB ?

Seperti apa dan dalam bentuk apa perencanaan yang dibuat tersebut ?
Bagaimana langkah-langkah perencanaan yang dibuat tersebut 7

Bagaimana cara penguasaan/identifikasi wilayah kerja pada pengumpulan data
yang dilakukan PLKB ?

Bagaimana cara penentuan masalah prioritas dalam perencanaan kegiatan
PLKB?

Bagaimana penyusunan rencana kerja yang akan dibuat ?

5 gy PG § 1

Bagaimana penyusunan jadwal kegiatan yang akan dilakukan nanti ?

2. Pengorganisasian

a
b.

e o

Apa saja yang dilakukan dalam proses sebagai pengorganisasian ini ?
Bagaimana langkah-langkah dalam penentuan kader ?

Langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam pengorganisasin ini ?
Bagaimana cara mengembangkan kemampuan kader dalam mensosialisasikan

tentang KB 7

3. Pelaksanaan dan Pengelolahan Program

a.

Bagaimana cara yang dilakukan dalam pelaksanaan dan pengelolahan program
KB ini ?
Bagaimana proses penyiapan kader dan miira yang dilakukan PLKB ?

Apa tujuan dalam penyiapan kader dan mitra ?



Apa saja factor-faktor yang mendasari pelaksanaan Tugas PLKB ?

e.

€. Metode dan teknik apa yang digunakan seorang PLKB dalam menjalankan
tugasnya ?
f. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas PLKB ?
4. Pengembangan
a. Teknik apa yang gunakan dalam pengembangan tugas PLKB ?
b. Apakah antara mitra dengan kader harus bersama-sama dalam mengembangkan
program tersebut ?
5. Evaluasi dan pelaporan
a. Bagaimana proses evaluasi dan pelaporan yang dilakukan seorang PLKB ?

Biasanya kapan waktu pelaksanaan pembuatan pelaporan tersebut 7

.U"

c. Apa tujuan dari diadakannya evaluasi dan pelaporan dalam tugas penyuluh KB ?
d. Dalam bentuk apa biasanya laporan tersebut dibuat oleh penyuluh KB ?

€. Adakah kendala yang dihadapi setelah adanya evaluasi ?

f. Apa harapan yang di inginkan untuk menghadapi kendala-kendala tersebut ?
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PROGRAM EKSTENSI STUDI ILMU ADMINISTRASI NEGARA:
Jin. Raya Kandang Limun Bengkulu Telp.21170 Pswt. 212

BERITA ACARA PELAKSANAAN SEMINAR PROPOSAL

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Drs. Kahar Hakim, M.Si (Pembimbing / Moderator)
2. Suratman, S.IP., M.Si Pembahas
3. Drs. Sugeng Suharto, M.Si Pembahas
4. Alimansyah, S.JP..M.PA Pembahas

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa pada hari Jum’at Tanggal 4 Bulan Oklober
Tahun 2013 telah diadakan pembahasan seminar proposal skripsi mahasiswa

Nama :  Redo Protomo

NPM . DID109029

Tempat :  Ruang Sidang FISIP UNIB

Judul Skripsi . Efektivitas Pelaksanaan Tugas Penyuluhan Lapangan Keluarga

Berencana (PLKB) oleh Badan Pemberdayaan Masyarakat,
Perempuan dan Keluarga Berencana ( BPMPKB) Kota Bengkulu

Selama seminar di bawah pengawasan kami, terjadi / tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan.
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Yang berlanda tangan di bawah imi Ketua Program bislenst limu Adminisirasi Negara
menerangkan babwa Saudara ¢

i Nama ;. Kedo Protomo
7 NPM : DIDI09029

‘i'clah selesai melaksanakan seminar proposai skripsi dengan Judul :
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Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan, dan Keluorga Berencana (BPMPKB) Kota Bengkulu.

Pada tanggal 4 Oktober 2013.dan telah dipesbaiki wntuk di
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REKOMENDASI
Nomor : 503/7.a/ 7627 |KP2T/2013

TENTANG PENELITIAN

Dasar: 1. Peraturan Gubemur Bengkulu Nomor 02 Tahun 2013 tanggal 18 Februari 2013 tentang Perubahan Atas
Peraturan Gubemur Nomor 07 Tahun 2012 Tentang Pendelegasian Sebagian Kewenangan
Penandatanganan Perizinan dan Non (Bukan) Perizinan Pemerintah Provinsi Bengkulu Kepada Kepala
Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu.

Surat Dekan Fakultas lImu Sosial Dan Wmu Politk Universitas Bengkulu (UNIB). Nomor
4419/UN30.5/EP/2013, Tanggal 24 Oktober 2013 Perihal Rekomendasi Penelitian.

Permohonan Diterima Di KP2T Tanggal 25 Oktober 2013

N

Nama / NPM . Redo Frotomo / D1D108028

Pekerjaan . Mahasiswa

Maksud . Melakukan Penelitian

Judul Proposal Peneliian  : Analisis Pelaksanaan Tugas Penyuiuh Lapangan Keluarga

Berencana (PLKB) Pada Badan Pemberdayaan Masyarakat,
: Perempuan Dan Keluarga Berencana (BPMPKB) Kota Bengkulu
Daerah Penelitian . Badan Pemberdayaan Masyarakaf, Perempuan Dan Keiuarga
Berencana (BPMPKB) Kota Bengkulu.
Waktu Penelitian/Kegiatan . 25 Oktober 2013 s/d 25 November 2013
Penanggung Jawab . Dekan Fakultas limu Sosial Dan Timu Politik Universitas Bengkulu
(UNIB)

Dengan ini merekomendasikan penefitian yang akan diadakan dengan kefentuan :

a. Sebelum melakukan penelitian harus melapor kepada Gubemur/ Bupati/ Wahkota Cg. Kepala
Badan/Kepala Kantor Kesbang Pol dan Linmas atau sebutan lain setempat.
Harus mentaali semua ketentuan Perundang-undangan yang berlaku.

c. Selesai melakukan penelitian agar melaporkan/menyampaikan hasil penelitian kepada Kepala Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu,

d. Apabila masa berlaku Rekomendasi ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian belum
selesai, perpanjangan Rekomendasi Penelitian harus diajukan kembali kepada instansi pemohon.

e. Rekomendasi ini akan dicabut kembali dan dinyatakan fidak berlaku, apabila temyata pemegang surat
rekomendasi ini tidak mentaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti tersebut di atas.

Demikian Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Bengkulu, 25 Oktober 2013

A.n Kepala Kantor
Kepala Seksf Pelayanan Perizinan / Non
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= PEMERINTAH KOTA BENGKULU
%Y BADAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

J1 Basuki Rahmat No. 1 Bengkulu Kode Pos 38227
Telp.(0736) 349731 fax. (0736) 26992
Web: bppt.bengkulukota.go.id email: bppt@bengkulukota.go.id

REKOMENDASI IZIN PENELITIAN
Nomor : 070/ l,?f}&/ {11/ BPPT /2013

Dasar - Peraturan Walikola Bengkulu Nomor 31 Tahun 2012 Tanggal 28 Desember
2012 Perubahan Atas Peraturan Walikota Bengkulu Nomor 07 Tahun 2009
Tentang  Pelimpahan Wewenang Membuat, Mengeluarkan  dan
Menandatangani Perizinan Dan Non Perizinan Kepada Kepala Badan
Pelayanan Perizinan Terpadu (BPPT).

Memperhatikan - Rekomendasi Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu
"~ Nomor : 503/7.a/ 2609 /KP2T/2013 Tanggal 25 Oktober 2013.

DENGAN INI MENERANGKAN BAHWA .

Nama/NPM : Redo Frotomo { D1D109029
Pekerjaan : Mahasiswa
- Fakultas : Fakultas limu Sosial Dan limu Politik Universitas Bengkulu (UNIB)
- Judul Penelitian : Analisis Pelaksanaan Tugas Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana

{PLKB) Pada Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan Dan Keluarga
Berencana (BPMPKB) Kota Bengkulu

Daerah Penelitian : Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan Dan Keiuarga Berencana
- (BPMPKB) Kota Bengkulu
Waktu Penelitian : 11 Oktober 2013 s.d 11 Desember 2013

Penanggung Jawab : Dekan Fakultas limu Sosial Dan limu Politik Universitas Bengkulu (UNIB)
Dengan Ketentuan : 1. Tidak dibenarkan mengadakan kegtatan yang tidak sesuai dengan penelitian
yang dimaksud.
2. Harus mentaati peraturan dan perundang-undangan yang berlaku serta
mengindahkan adat istiadat setempat.

3. Apabila masa berlaku surat keterangan penelitian ini sudah berakhir,
sedangkan pelaksanaannya belum selesai, maka yang bersangkutan harus
mengajukan surat perpanjangan keterangan penelitian.

4. Surat keterangan penelitian ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak
berlaku, apabila ternyata pemegang surat ini tidak mentaati ketentuan
seperti tersebut diatas.

Demikian Surat Keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Dikeriuarkan di . BENGKULU
.28 Oktober 2013
AN PELAYANAN PERIZINAN

Pembma K1/ NIP. 19620408 198903 1 008



p) . FEMERINTAH KOTA BENGKULU
i BADAN PEMBERQAYAAN MASYARASS&E&E;R;%BM)I’LA.. DANKELUARGA BER B

31. Musium No. 06 Telepon (0736) 346373 Benglulu -~ 38226

e
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

'y EB 96 .
Nomor: 82/ /25 JBPMPKB/2814

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ir. YENITA SYAIFUL, M.Si

NIP : 19640601 199103 2 002

Pangkat : Pembina Utama Muda :

Jabatan : Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat Perempuan,

dan Keluarga berencana Kota Bengkulu

~Dengan ini menerangkan bahwa

Nama ~ : REDO FROTOMO

NPM : DID109029 ’
Jurusan . Program Ekstensi Studi lmu Administrasi Negara
Fakultas : Ilmu Sosial dan llmu Politik, Universitas Bengkulu

Yang bersangkutan benar telah melakukan penelitian pada Badan pemberdayaan
Masyarakat Keluarga Berencana Kota Bengkulu berdasarkan Surat Kepala Badan
Pelayanan Perizinan Terpadu Kota Bengkulu Nomor : 070/1274/1/BPPT/2013 Tanggal
28 Oktober 2013, dengan judul penelitian, “Analisis Pelaksanaan Tugas Penyuluh
Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) pada Badan Pemberdayaan Masyarakat,
Perempuan dan Keluarga Berencana (BPMPKB) Kota Benghuiu.

Demikian surat ketengan penelitian ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Béngkulu
Pada tanggal :  Februari 2014




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BENGKULU

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
PROGRAM EKSTENSI STUDI ILMU ADMINISTRASI NEGARA
Jin. Raya Kandang Limun Bengkulu Teip.21170 Pswt. 212

BERITA ACARA PELAKSANAAN UJIAN SKRIPSI

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Drs.Kahar Hakim,M.Si Ketua

2. Suratman,S.IP..M.Si Anggota
3. Drs.Sugeng Suharto,M.Si Anggota
4. Alimansyah,S.IP.,M.PA Anggota

" Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa pada hari ini Rabu Tanggal 26 Bulan Februari Tahun
2014 diadakan ujian skripsi mahasiswa :

Nama :  Redo Protomo

NPM : D1D109029

Tempat : Ruang Sidang Fisip

Judul Skripsi . Analisis Pelaksanaan Tugas Penyuluh Lapangan Keluarga

Berencana (PLKB) Pada Kantor Badan Pemberdayaan
Masyarakat,Perempuan,dan Keluarga Berencana (BPMPKB) Kota
Bengkulu.

Selama ujian di bawah pengawasan kami, terjadi / tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
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Demikian berita acara ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PERATURAN DAERAH KOTA BENGKULU
NOMOR 10 TAHUN 2008
TENTANG

nr—nl A'FU!!A I QIO IRt aar M

SUSUMAN ORGANISASI
LEMBAGA TEKNIS DAERAH KOTA BENGKULU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA BENGKULU,

Menimbang :a. bahwa dengan telah ditetapkannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun

AMengingat :

%

004 tentang Pemierintahan Daerah sebagaimana telah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang
Perubahan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah Menjadi Undang-Undang, dan Peraturan
Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah,
perlu membentuk Lembaga Teknis Daerah. Kota Bengkulu untuk
disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007
tersebut;

. bahwa sehubungan dengan hal terseblt .di atas, dipandang periu

menetapkan Peraturan Daerah Kota Bengkulu tentang Susunan
Organisasi Lembaga Teknis Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota
Bengkulu ; ; ’

1. Undang-Undang Darurat Nomor 6 Tahun 1956 tentang Pembentukan

Daerah Otonom Kota Keeil dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera
Selatan (Lembaran'Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 57
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1091 )

. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor
55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3041),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun
1999 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974
Pokok-pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor'ssgo), v

. Undang Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan

.c.undang-mdangan (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4384); |

: Undang-Undeng Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemenntahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah dengan Unuang-dndang Nomor 8 Tahun 2005
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 32



Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4548);

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438); '

6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Psmerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4737);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Dasrah (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2007
Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4741);

8. Peraturan Daerah Kota Bengkuiu Nomor 07 Tahun 2008 tentang
Penetapan dan Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Kota Bengkulu
(Lembaran Daerah Kota Bengkulu Tahun 2008 Nomor 07, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Bengkulu Nomor 03);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA BENGKULU
dan
WALIKOTA BENGKULU

MEMUTUSKAN;:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KOTA BENGKULU TENTANG

PEMBENTUKAN SUSUNAN ORGANISAS! LEMBAGA TEKNIS
DAERAH KOTA BENGKULU. '

BAB |
KETENTUAN UMUM

Fasai 1

[alam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

4.

Daerah adalah Kota Bengkulu ;

2. Pemerintah Kota adalah Walikota dan Perangkat Daerah sebagai unsur penyelenggara

f

Pemerintahan Daerah;

Walikota adalah Walikota Bengkulu;

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota adalah Dewan Perwaki
Bengkulu ;

5. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kota Bengkulu;

o

Lembaga Teknis Daera'n yang seianjutnya disingkat LTD mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah yang bersifat spesifik

]



7. Unit Pelaksana Teknis Badan yang selanjutnya disebut UPTB adalah unsur pelaksana
operasional badan di lapangan;

8. Jabatan Fungsional adalah Kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab,
wewenang dan hak seseorang Pegawai Negeri Sipil dalam rangka menjalankan tugas
pokok dan fungsi keahlian dan/atau keterampilan untuk mencapai tujuan organisasi

BAB Il
PEMBENTUKAN

Pasal 2

Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Lembaga Teknis Daerah yang terdiri dari:
a. LTD berbeniuk Badan
b. LTD berbentuk Kantor

Pasal 3

LTD berbentuk Badan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a pasal 2 terdiri dari:
a. Inspektorat;

b. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;

c. Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat;

d. Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan Keluarga Berencana;

e. Badan Lingkungan Hidup: '

f. Badan Kepegawaian Daerah;

g. Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan:

h. Badan Pelayanan Perizinan Terpadu;

Pasal 4

LTD berbentuk Kantor sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b
a. Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi;

b. Kantor Penghubung;

¢. Kantor Satpo! PPR;

d. Kantor Pemadam Kebakaran. -

pasal 2 terdiri dari :

BAB i}
KEDUDUKAN

. Pasa{s

L(1) LTD sebagaimana . dimaksud pada  pasal 3 dan 4 peraturan daerah ini adalah

merupakan unsur pendukung tugas kepala daerah,

2) LTD dipimpin cleh seorang kepala yang berada di bawah dan bert jawal
yang i bawah dan bertanggung jawab

kepada Walikota melalui Sekretaris daerah sesuai dengan bidang kewenangannya

{



Paragraf 4

ECAl ST

Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan Dan Keluarga Berencana
Pasal 12"

(1) Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan Keluarga Berencana, mempunyai
tugas pokok mengkoordinasikan, penataan, pembinaan dan memfasilitasi kegiatan
pemberdayaan masyarakat, perempuan dan keluarga berencana.

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1) Badan Pemberdayaan
Masyarakat, Perempuan dan Keluarga Berencana mempunyal fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan
Keluarga Berencana, ‘

b. Pelayanan penunjang penyelenggaraan Pemerintah Daerah ;

c. Menyusun rencana program dan anggaran kegiatan Pemberdayaan Masyarakat,
Perempuan Dan Keluarga Berencana, _

d. Menyiapkan dan melaksanakan kegiatan di bidahg Pemberdayaan Masyarakat,
Perempuan Dan Keluarga Berencana; :

e. Melakukan kegiatan kesekretariatan;

f Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Walikota sesuai dengan tugas dan
fungsinya. ‘

Pasal 13

(1) Susunan organisasi Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan Keluarga
Berencana terdiri dari :
a. Kepala
b. Sekretariat terdiri dari :
1, Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
2. Sub Bagian Perencanaan;
3. Sub Bagian Keuangan.
c. Bidang Pemberdayaan masyarakat terdiri dari
1. Sub Bidang Kelembagaan dan Pemerintahan Kelurahan;
" 2. Sub Bidang Pemberdayaan usaha ekonomi masyarakat, penanggulangan
kemiskinan, pemanfaatan Teknologi tepat guna dan Sumber daya alam.
d. Bidang Pemberdayaan Perempuan terdiri dari :
1. Sub Bidang Pegarusutamaan gender dan Perlindungan Perempuan;
2. Sub Bidang® Organisasi Peningkatan Kualitas Hidup Perempuan dan
Kesejahteraan Perempuan. '
e. Bidang Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera terdiri dari :
1. Sub Bidang Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi;
2. Sub Bidang Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Keluarga.
f  Bidang Kesejahteraan Perlindungan Ibu dan Anak terdiri dari :
1. Sub Bidang Perlindungan Anak;
2. Sub Bidang Kesejahteraan ibu dan Anak.
g. Unit Pelaksana Teknis Badan.
h. Kelompok Jabatan Fungsional,

(2) Bagan struktur Organisasi Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan
Keluraga Berencana sebagaimana tercantum pada lampiran IV yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan darl Peraturan Daerah Inl. ‘




RAKAT, PEREMPUAN DAN KELUARGABERENGANA

{BPMPKE)
Jaian Mussum No 06 Te!epcn (0736) 346373 Bengkuiu '!8226

KEPUTUSAN
KEPALA BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, PEREMPUAN DAN
KELUARGA BERENCANA KOTA BENGKULU

4.‘§r~\
Qe
e NOMOR: 55 TAHUN?2013
i
-
TENTANG
PENEMPATAN TENAGA PENYULUH KB
BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, PEREMPUAN DAN
KELUARGA BERENCANA KOTA BENGKULYU
KEPALA BADAN PEVIB ERDAYAAN MASYARAKAT, PEREMPUAN DAN
KELUARGA BERENC ANA KOTA BENGKULYU
Menimbang : a. bahwa untuk kelancaran pelaksansan tugas-tugas kedinasan di tingkat kelurahan, maka
dipandang perfu untuk menata wilayah hinaan tenaga penyuluh KB pada Badan
Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan Keluarga Berencana Kota Bengkulu;
b. bahwa untuk memenuhi maksud huruf a tersebut di atay, perlu diteiapkan dengan
Keputusan  Kepala Dadan Pemberdayuun Masyarahiat,  Perempuan dan - Keluarga
Berencana Kota Bengkulu;
¢. bahwa pegewai yang nama-namanya tercantum dalam lampiran Keputusan ini dipandang,
cakap untuk muxgcmbax. tugas tersebut scsuai dengan fungsinya.
Mengingat : L Undang-Undang Darurat Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-nokok Kepegawaian
scbagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169 tambahan Lembaran Negara Nomor
3890);

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125 tambahan Lembaran Negara -
Nomor 4437);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Propinsi sebagai
Daerah Otonomi (I.embaran Negara R1 Tahun 2000 Nomor 169, Tambahan Lembaran
Negara RI Nomor 4017); -

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Kewenangan Pengangkatan,

Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Ri Tahun 2003
Nomor 15, tambahan Lembarar Negara RI Nomor 4263);

W

Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji Pokok Pegawai Negeri
Sipil (Lembaran Negara Rl Nomor 3098) scbagiimana tclah beberapa kali diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2008;

6. Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 13 Tahun 2003 tanggal 21 April
2003 tentang Petunjuk Tehnis Pelaksanaan Pereturan Pemerintah Nomor ¢ Tahun 2003

ang Wewenang Pengaiigkatay, Pemindaha) dan Pemberhentian Pegawai Negeri
S\ml ‘



Menctaphan :

PERTAMA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

o usan ;.

@0

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, PEREMPUAN .
DAN KELUARGA BERENCANA KOTA BENGKULU TENTANG PENEMPATAN
TENACA PENYULUH KB PADA BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,

. PEREMPUAN DAN KELUARGA BERENCANA KOTA BENGKLULU.

Pegawai Negeri Sipil yang namunya terdapat pada kolom ~ dalam 'ampiran keputusan ini di
pindah tugaskan pada wilayah kerja sebagaimana tersebut pada kolom 6 fampiran Keputusan
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keputusan ini.

Pegawai Negeri Sipil yang dipindah tugaskan sebagaimana dimaksud pada butir pertama di
atas, harus melaksanakan 10 langkah PLKB yakni ;

1. Pendekatan Tokoh Formal
2. Pendataan dan Pemetaan
3. Pendekatan Tokoh Informal
4. Perabentukan Kesepakatan (MMD)
5. Pemantapan Kesepakatan
6. KIE Oleh Tokoh Masyarakat

7 Pembentukan Grup Pelopor

8. Pelayanan KB

9. Pumbinaan Keluarga

10. Evaluasi. Pencatatan dan Pelaporan,

Apel pagi dan siang serta berkedudukan/berkantor di Kantor Lurah Wilayah binaan.

Tempat kedudukan penyuluh KB sebagaimana tersebut pada bitur kedua dialas, diatur oleh
Kepala UPTD Kecamatan dan dilaporkan kepada Kepala PPMPKB Kota Bengkuiu.

Dalam melaksanakan tugas, pPenyuluh KB wajib membuat rencana kerja operasional kegiatan
mingguan dan bulanan yang harus diketahui oleh Lurah serta dilaporkan kcpada Kepala
UPTD Kecamatan, 1 hari di Kiinik KB dan 4 hari di Kelurahan binzan.

T Uiidaiaaet

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila

dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di - Bengkulu

pada tanggal 2 FPobrueri 2013

KEPALA BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,
PEREMPUAN.DAN KELUARGA BERENCANA
AT A RRTA BENGKULU

L Y e B

1. Yth. Kepala BKKBN Provinsi Bengkulu
2. Yth. Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan dan XB Provinsi Bengkulu
3. Yth. Sekretaris Daerah Kota Bengkulu

@.\ Yth. Kepala BKD Kota Bengkulu

———

.« ™ T



LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KEPALA BPMPKB KOTA BENGKULU

NOMOR n5  Tabun 2013
TANGGAL 2 Februari 2013
KECAMATAN GADING CEMPAKA
NO T NAMA L NIP l WILAYAH BINAAN 1 KET
N SEISNESIES--— I S———————— ._ﬁ_,_.T. -
1. | Dra Hestianti | 19690912 1994022 001 Kel. Cempaka Permai |
‘l Kel. Lirgkar Barat |
| ! '
=2 Periani 19710205 199303 2 606 j Kel. Sidomulys } l
/3. Siti Linawati. BPA 19650530 198903 2 001 !\ Ket, Padang Harapan \ ‘
4. Eko Akbnad Affand, ST 19840302 201001 1 015 ‘ Kel. Jalan Gedang & \

KEPALA BADAN PEMBERDAYAAN MASY ARAKAT,
PEREMPUAN DAN KELUARGA BERENCANA
KOTA BENGKULU

\ & ;&‘1: YENﬁA\é AIFUL, M.Si
Peindji xdma Mud IP 19640601 199103 2002/

. S



KECAMATAN TELUK SEGARA

NOMOR 55 Tahun 2013
TANGGA - 2 Pohruari 2013

3. Nurlelawati \

Drs. Nandang

NO NAMA ‘x NiP WILAYAH BINAAN | KET J
L Drs. Heru Susanty v 1 10661124 199402 | 001 Kel. Pasar baru \
! 1 | Kel. Berkas
x | Kel. Sumur Meleleh
\ Kel. Jitra
2, Nurpajrit Akmar, SE -~ 19630819 198403 2 006 Kel. Tengah Padang

Kc! Pintu Batu

19640820 198603 2 005 Kel. Bajak

Kel, Kampung Bali
F.el. Malabero

19652004 199402 1 00 |

Kel. Kebun Roos
Kel. Kebun Keling |
Kel. Pondok Pesi !

TP S

PALA BADAN PEMBERDAYAAN MABYARAKAT,
PEREMPUAN DAN KELUARGA BERENCANA
= KOTA BENGKULU
.\’\_ &

-



LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KEPALA BPMPKB KOTA BENGKULU

NOMOR . 55 Tabun 2013
TANGGAL . 2 Robiniari 2013
KECAMATAN SELEBAR
WFMM”‘“"‘;T‘“”_—’MW
NAMA NIP ,! WILAYAH BINAAN \
V1. Kosasi 19650417 199603 2 003 T:(c}. Pagar Dewa &
| .
2, Babul Almi, SH 19661004 199503 1 001 Kel. Betungan
\ Kel, Sumur Dewa
V3, Lisa Menawati “ 19671217 198903 2 004 \ Kel. Pekan Sabtu
/ 4. | Hermawati, S.S0s | 19630125 198602 2 005 Kel. Sukarami
Angkus Masnun, SH \ 19670206 199593 2 002 i. Bumi Ayu

‘ } Nurmawati, SE 5 19520823 198603 2 005 j ! Staf BI MPKB ‘ 1

KEPALA BADAN PEMBERDAYAAN MASY ARAKAT,
PEREMPUAN DAN KELUARGA BERENLA\IA

b W“‘\ BENGKULU
Pz N Ta

,’/({/Q.//wm\‘s "." \\

£ o s

j ‘) }r .

\M\i “{UN' A SYAIFUL, M.Si /
g!ilb :a;paﬂuda/Nlpleomeox 199103 2 602




LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KEPALA BPMPKB KOTA BENGKULU

NOMOR - 55 Tahun 2013
lANU-Ufi-xL 2 2 Fotmari‘w‘j

KECAMATAN MUARA BANGKAHULU

NO NAMA NIP " T7 T WILAYAH BINAAN XET

L. Dra. Luthvi Woro H v | 19680123 199402 2 001
Kel. Bentiring Permai

2 Liza Parsita 19640628 198903 2 (04 1, Rawa Makmur Pennai
3. |trdan 7 19701003 199703 1 005 Kel. Rawa Makmur
4. | Heri Rifai 19530800 198803 1 003 | Kel. Kandang Limun

Kel. Pematang Gubernur
Kel. Beringin Raya

Kel. Bentiring 5
|
|
\}
]

o ————
R
2

L _

KEPALA BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,
PEREMPUAN DAN KELUARGA BERENCANA

7 2t B UL RTA BENGKULU
el R

- \\ &

SYAIFYL, M.SI
IP 19640601 199103 2 002




LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KEPALA BPMPKDB KOTA BENGKULU

-

NOMOR : 55 Tahun 2013
TANGGAL  : 2 Februari2o13
KECAMATAN PATU AGUNG
NO "NAMA NIP WILAYAH BINAAN KET
V e :
) fr. Neh Gustini 19680801 199503 2 002 Kel. Kuala Lempuing
Kel. Nusa Indah
“%2. | Mumi 19580415 198503 1 005 Kel. Sawah Lebar Baru
‘/3. Erwinsayah siregar | 19800826 200901 1 012 Kel. Sawah lLebar
“"4. | Drs. Dedi lanuardi | 19690104 199312 1 002 Kel. Kebun Tebeng
A5 | Giswanti 19681005 198803 2 001 Kel. Kebun Beler
: Kel. Kebun Kenanga
6. | Zubaidah 19611001 198502 2 004

Kel. Tanah Patah

KEPALA BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,
PQR/-EMPUKN;D{\N KELUARGA BERENCANA

o
AL
& ot 'Z\L ®

" T A SRA BENGKULU

s
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ED

SYAIFUL, M.Si ﬂ
A/NIP 19640601 199102 2 902 X‘




LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KEPALA BPMPKB KOTA BENGKULU

NOMOR © 55 Tahun 2013
TANGGAL C Tobrua i 2013

KECAMATAN RATU SAMBAN

NAMA ; NIP ; VILAYAH BINAAN | K
LL__,‘w_wmﬂ #Mﬁw"M”,ﬁ%w.wWWm_ﬂ__ﬂﬁ_ﬂm”4,MM_A,Mww —

1
\ Emmerita, S.50s 19641030 198903 2 004 i!

o
=

. Anggut Afas
Padang Jati

Suliah, S.50s 19620226 198403 2 004 " Kel, Anggut Dalam

¢ Kel. Penurunan

V3 Hemalia Deta, S.80s g69 12172 198902 2 001 Kl Anggut Buwah
© kel Kebun Gevan
g S0 ‘ 106208047 198703 1 006 Kel, Kebun Dalwi
|  Kel. Belakang Pondok
v i
5 Handr \ 19801020 200604 1 009 | Kel. Pengantungan

r e g i e

|

]
L i
e iR 8 e SRR s e e A S e

KEPALA BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,
iijFMA}A?\ DAN KELUARGA BERENCANA
’OTA BENGK'ULU




LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KEPALA BPMPKB KOTA BENGKULU

. 55  Tehun 2013

NOMOR
TANGGAL .2 februari 2013
KECAMATAN SINGARAN PATI
,_,_,._,_____—
NO \ NAMA \ N WILAYAH BINAAN KET
G e
r f. Rosfiana, BA 19590609 198803 2 001 Kel. Timur Indah
*/2. Dra. Marhamah 19630409 199203 2 001 Kel. Panoram
Kel, Jembatan Ke"x\
K el. Dusun Besar

!
3. Nahnul iman, SE 19720724 199803 i 006

199301 2 002 Kel. Padang Nangha

I SR

Kel. Lingkar Timur R
i

19681226

v 4. ' ir. Retno M

KEPALA BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,
PERE‘VXPUAN DAN KELUARGA BERENCANA
//“‘ ”“:\KOTA BENGKULU




LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KEPALA BPMPKB KOTA BENGKULU

NOMOR . 55 Tahun 2013
TANGGAL, 12 FemuarL 73

KECAMATAN KAMPUNG MELAYU

o e
\ NO NAMA ”W “WILAYAH BINAAN
i | Dra, Nashayati ‘ 19650201 199402 2 001 \ Ket. Muara Dua

Kel. Kandang Mas

|

| 2. |Jarish,SKM 19650601 198903 2 006 Kel. Padang Serai
& Kel. Kandang

\ _Indra jaya, SE % 19650122 199402 1 001 Kel. Sumber Jaya

3.
\ 4. | Sudiman Y 19790101 200701 1 0i2 JK ¢!, Teluk sepang
e -

e e = T

KEPALA BADAN PEMBERDAYAAN MASY ARAKAT,
,,28&554171:14\& DAN KELUARGA BERENCANA
" A gy ‘\‘kOTA BENGKULU




LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KEPALA BPMPKB KOTA BENGKULU

NOMOR .55 Tahun 2013
TANGGAL 12 Februswi. 2012
KBCAMATAN SUNGAI SERUT
NO T NAMA NiP WILAYAH BINAAN KET
/ ] .

1. Mardiati, S.Pd 19680521 199303 2 002 Kel. Sukamerindu -}
Kel. Tanjung Jaya «A M.
Kel. Tanjung Agung@y

\/2. Drs. Suryadi 19850925 199203 1 002 Kel. Semarang $v&
Kel. Surabayaw

Vs, Dirs. Azhari 19671218 199402 1 002 Kel. Pasar bengkulu
Kel. Kampung Kelawi

KEPALA BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,
m:;;gmm UANDAN KELUARGA BERENCANA
\‘* Mg b1k ABENGKULU

/ % , Sy
\ ,
i1 . | ;
[‘\ i deene
s wek T
\ P \ ','_“)/

\\ % o ‘{}( VEN{TA SYAIFUL, M.Si f
f'cx&éu mm uda/NIP 19640601 199107 2 002




[ ReksmmFiiseuto |

LAPORAN BULANAN PENGENDALIAN LAPANGAN TINGKAT KABUPATEN/KOTA
SISTEM INFORMASI KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA {SIDUGA}

BULAN Hovember TARUN 2013
KABUPATEN/KOTA Kota Bengkuty ®O. KODE KABUPATEN/KOTA : 177
PROVINSY BENGKULY RO, KODE PROVINST 17
L. KEADAAN UMUM Ty, PEMBINAAMN MESEIAHTEDAAN UEIUARGA
- JUMLAH JUMLAH YARG —“l
HD URATAN CAnG DA | DILAPORKAR 8O URATAN JUMLAR
[8)] (2} 3} {4) [$3] ) (3)
il Kecamatan 9 9 i ilumdah kelusrgs yang di anggota b % UPPKS :
2 PPLKB/Petugas KB Kecamatan . 8 8 a. Jumiah anggota kelompok UPPKS 1284
3| DesafKelurahan n 67 b. Jumiah anggota kelompk UPPKS Keluarga Pra Sdan KS 1 626
4 PLKB/PKB/Petun3s KB Desa 4l 42 2 |Status K8 Anggota Kelompok UPPKS :
51 PPKBD 67 67 2.1 |Anggota dari Seiuruh Tahapan KS
6] WOPPRBD 1128 1129 5. Jumish anggets kelompok UPPKS yang status PUS 963
7 Kelosnpok KB 1034 1034 b. Jumlah anggota kelompok UPPKS yang status PUS ber KB 841
B
8 | Kelompok Kegiatan BKB 78 7 2.2 {anggote dari Tahapan Pra Sdan KS T
o
9 | Kefornpok Kegiatan BKR 78 78 a. Jumizh anggota kelompok UPPKS keluarga Pra S dan KS 1yang status PUS 403
10| Kelompok Kegiatan BKL (5 B b. ]uﬂﬁahanggclﬁlelmﬂpukumkeiuamadeanKSIyangstamPUSberKB 369
11| Kclompok Kegiatan UPPKS e &4 3 {Jumiah Pertemuan Kelompok UPPKS 19
12| Jumiah PIK Remaja 75 75 No URAIAN ’“"W‘ JUMLAH MODAL (Rp.)
a. Jumiah PIK Remaja Tumbuh 58 58 e 5 s
ja # Jumiah W. mpok UPPKS yang mpe ¢ 4 R 50,000,000
b. Jumish PIK Remaja Tegak 10 10 modal dan jumizhnya pada butan inf :
c. Jumiah PIK Remaja Tegar 7 v a. APBN 2 op 15,000,000
b. APBD 0 Ro 0
I KEGIATAN OPERASIONAL Sl b o g
-_| d. KUR o Rp 0
NO URATIARN JuMLAY .
i . PNPM i Rp 18,000,000
) o @ ) f. Lainnya 1 Ire 17,000,000
1| FrekwensiO } Mupen Kab fKota 3 )
2 | Frelwend Rakor Program KB tinglat ¢ \_r.__moammggmoﬁsnrmmn
3 | Frekwensi Rakor Program KB tingkat Desa/Kelurahan 67 NO ) SELURUH
: URAIAN PELAVANAN | PELAYANAN TAHAPAN TAHAPAN
4 | Frexwensi Penyuluhan oleh PLKB/PKB 67 PEMERTMYAH |  SWASTA poie PRASBKSY
5 | Frekwensi KIE dengan menggunakan KIE K 67 Wi - : [} o) 19, ) &
6 | Jumiah Tokoh Masy gama/Adat yang Akt kukan KIE KB 67 1 hwmish Pasangan Usia Subas {PUS) 54591 10239
7] F TKBK dari ke Desay 18 2| Jumiah Peserta KB Al : 32856 16170 45026 8562
8 | Frekwensi TKBK darl Kabupaten/Kota ke Kecamatan 3 a. D [§4] 3072 1337 409 736
X1, PEMBINAAN KETAHANAN b, MOW oWy 918 253, 1171 253
e
55 BRAXAN a2 R B0 c. HoP {oP) 151 8 1% &
i d. KONDOM ® 1427 908 235 645
W @ & @ £ e IMPLAN P) 4012 977 e 1315
§ 1] Jumish keluarga yang memjadi sasaran kelompok keg 1341 2447 isgs f. SUNTIK ] 14344 T 7642 21986 2884
~ g PiL ) 8932 5045 13977 2703
2| Jumiah Keluarga yang menjaci Anggota Kelompok Kegiatan vas | a2 683 3 | Sl Dussogin UM Sulte U peanct - 5965 1677
a. Hami (H) brad
R g sadi 5 ’ %
L Wi ek i s we | w0 | s e TR, . .. e
- ¢. Ingin Anak Ditunda (IAT) 1536 508
4| Jumioh anggota kelompnkc oo s . o - d. Tidak Ingin AnakLagi  (TIAL) 158 an
5 m:nngkg:z g yang PUS Y 547 315 2491 CATATAN Laporan in) herus sudeh diterima d) BKREM Provinsi setempat selambat-
lambatiya tanggal 16 bulan berfntnys.
6 1 Jumiah PUS anggota kelompok yang menjadi Peserta KB| 1322 743 457
Jumiah PUS anggota kelompok kegiatan yang menjadi Peserta KB
71 Yelarga Pra S dan kS 414 70 160
&) Jufiah pestemian/pesiyuluhan kelompok kegiafan 47 42 a1
4 | Jumiah keiuarga yang g angoota BXB 910
yang menggunakan KKA
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REKAPITULASI LAPORAN BULANAN KLINIK KB

e
NAMA KABUPATEN/KETA ¥eots Bengkulo 0. kopEKABUPATEN/KOTA ¢ [1]7] [7]3]
HAMA PROVINST SERGRULY 1O. KODE PROVINST : [27]
SYATUS DAERAH 1. DRERAH XHUSUS E} ¢ 1. TERTINGGAL E] 2. TERPENCIL D BULAN DAl TARUN Janyari-Nopember 2013
s.pemesvasan L1 s.weeutauan LY.
2. SUKAN DAERAH KHUSUS | V]
O TEMPAT PELAYANAN KB YANG ADA YANG DILAPORKAN
) i2) {3 4
§. umish ik KB Pomeriath )
2. Jumizh Klink KB Swasta 5
3. |umizh Dokter Prokick Swasta 2
4, s Bidan Prakiek Swasta 152
L HASIL PELAVANAN PESERTA KB BARY
okt JUMLAH PESERYA KB BARU YANG DILAYANE GLEH — s
o METODE PEMBERIAN R e e PESERTA KB PESERTA KB BARU
v PRAKTEK | PRAKTEK roraL | BARUKPSDAN PASCA PERSAUINAN
S Y /3 14
CONSENT PEMERINTAH SWASTA SWASTA SWASTA US T [ JAMUES PASCA KEGUGURAN
) 20 (6] @ 5] T [ ) [ [iG)
1] 1o 1365 1261 n 40 a5 1787 i 173
2 WO 110 1 201 40 3
3 MOP 3 4 8 1 a
Py — » o m 1220 123 2
s | e 15 12 01 1009 103 52
6 SUNTIKAN 138 48 1u2d 226D 535 263
7 PIL 130 3 17 3464 428 110
JUMLAN 497 111 4009 12979 1591 653
IL PELAYANAN PESERTA KB ULANG
A. HASI. PELAYANAN KASUS
RUMLAH PENCABUTAN IUD DAN IMPLANT OLEH
METODE Setismd TUMLAH
NO gt KOMPLIKASE KEGAGALAN
BERAT KUINIK KB DOKTER PRAKTEK| BIDAN PRAKTEX TOTAL
SWASTA SWASTA
o @ ] [ [6) @ @ [0 1
1l 1o [} 0 198 3 158 359
2 MOW i 1]
3§ mop ) [}
4 | KonDOM
5 TMOLANT 1] 3] Ky & 196 572
6| sunTixaN
71 m
A 1 o
B. HASIL PELAYANAN KONVRASEPST ULANG
- JUMLAN PELAYANAN GANTI CARA BUMLAH PEMASANGAN ULANG TUD DAN IMPLANT OLEH JHALAN PENAERIAN ’
— HONTRASEPST ILANG NMLAN
NO PEMBER DOTER PRAXTEX BIDAN PRAVTEN PELAYANAN
“ Tropito g . A o \LARG KP3 OAN
KE KONDOH | SUNTIKAN | - FIL | kg 1/ JAMKES
_ CONSENT o IMPLANT 10 IMELANT o IMPLANT o TMPLANT /
1), k&) 5 ) ) 1
1§ s 16 n 106 3 86 195 2
2| mow 15 15
3] wop o ° °
4| xonDOM P Py o
5 | mpLasy 13 18 143 s 5 244 3
6 | SuNTIaN 21 7675 2672
71 m 128 6561 3842
JUNLAN 4 454 Sika
IIJ. PERSEDIAAN ALAY KONTRASEPST
100 ~KONDOM TMPLANT SUNTIRAN
wo.|  PERSEDTAAM ALAT KONTRASEPST PiL
{ it ) { Jusin) {sek) (visd) { stip)
(0 @ & 9 ® () 07
1§ SkaAkhic Buian Lal a2 5889 3t M 263819
2 | Diterima Bulan Ini 501 1911 840 1972 48690
3 Oiehuackan Sulas Ik 681 1565 744 12715 40991
4| sisa A Buon Ini 4452 6235 3227 26451 271518
Catatan : PES il M
L L RS st e .
tanggal 10 butan beriotmya.
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